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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
KEPUTUSAN BERSAMA  
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK 
INDONESIA 
Nomor: 158 Tahun 1987 
Nomor: 0543b//U/1987 
 
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih – hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. 
Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf – huruf Arab dengan huruf – huruf Latin beserta 
perangkatnya.  
A. Konsonan 
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ
 Ba B Be ب 
 Ta T Te ت 
 (Ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث 
 Jim J Je ج
 (Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Żal Ż Zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
viii 
 
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 (ain ` koma terbalik (di atas` ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ھ
 Hamzah ‘ Apostrof ء




B. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong 
dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A َـ
 Kasrah I I ِـ
 Dammah U U ُـ
 
2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah dan ya Ai a dan u ْيَ...
  Fathah dan wau Au a dan u ْوَ...
Contoh: 
 kataba  َكَتبَ  -
 fa`ala  فَ َعلَ  -
 suila  ُسِئلَ  -
 kaifa  َكْيفَ  -





Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa 
huruf dan tanda sebagai berikut: 
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 
Huruf Arab Nama Huruf 
Latin 
Nama 
 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas اَ...ىَ...
 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...
 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...
Contoh: 
 qāla  قَالَ  -
 ramā  َرَمى -
 qīla  ِقْيلَ  -
 yaqūlu  يَ ُقْولُ  -
 
D. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 
1. Ta’ marbutah hidup 
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 
transliterasinya adalah “t”. 
2. Ta’ marbutah mati 
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 
sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan 
dengan “h”. 
Contoh: 
 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  َرْؤَضُة اأَلْطَفالِ  -
xi 
 
 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  اْلَمِديْ َنُة اْلُمنَ وَّرَةُ  -
 talhah    طَْلَحةْ  -
 
E. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda 
syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 
yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh: 
 nazzala  نَ زَّلَ  -
 al-birr  الِبر  -
 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu لا , namun dalam 
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan 
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 
Contoh: 
 ar-rajulu  الرَُّجلُ  -
 al-qalamu اْلَقَلمُ  -
 asy-syamsu الشَّْمسُ  -





Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang 
terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
 ta’khużu ََتُْخذُ  -
 syai’un َشيئ   -
 an-nau’u الن َّْوءُ  -
 inna ِإنَّ  -
 
H. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata 
tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena 
ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 
kata lain yang mengikutinya. 
Contoh: 
 Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/Wa innallāha lahuwa َو ِإنَّ هللَا فَ ُهَو َخْْيُ الرَّازِِقْيَ  -
khairurrāziqīn 
 
 Bismillāhi majrehā wa mursāhā ِبْسِم هللِا ََمْرَاَها َو ُمْرَساَها -
 
I. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf 
tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 




 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn  اْْلَْمُد هلِل َربِ  اْلَعاَلِمْيَ  -
 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّْْحِن الرَِّحْيمِ  -
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang 
lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
Contoh: 
 Allaāhu gafūrun rahīm  هللاُ َغُفْور  َرِحْيم   -
ًعا - ي ْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلِِ  األُُمْوُر َجَِ
 
J. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan 
bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 





Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah: 1) Untuki mengetahuii bagaimana  pengaruh  bagii hasili 
depositoi mudharabahi terhadap  pendapatan  bank isyariah  pada  Bank  Syariah  Mandiri  Periode  
2012 – 2019. 2) Untuk  mengetahui  bagaimana  pengaruh  tingkat  inflasi  terhadapi pendapatan  banki  
syariahi padai Banki Syariahi Mandiri  Periode  2012 – 2019. 
Jenis ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipenelitian ikuantitatif.  
Penelitian iini imenggunakan itipe ipenelitian  deskriptif. Sampel idalam ipenelitian iini  adalah idata  
keuangan iPT. Bank iSyariah  Mandiri  Indonesia, Tbk iselama i8 itahun iyaitu i2012 – 2019. Analisis  
statistik iyang idigunakan iadalah iAnalisis iRegresi iberganda. 
Hasil  penelitian  ini: 1) Terdapat  pengaruh  positif  signifikan  Bagi  Hasil  Deposito  
Mudharabah  terhadap  pendapatan. Hal  ini  dapat  dibuktikan  dengan  besarnya  nilai  thitung  untuk 
variabel  Bagi  Hasil  Deposito  Mudharabah  (X1)  sebesar  2,253  sedangkan  nilai  ttabel  untuk  n  = 
32  sebesar  2.036. Jadi  2,253 > 2.036, maka  H0  ditolak  dan  Ha  diterima, dapat  dinyatakan  bahwa  
variabel  Bagi  Hasil  Deposito  Mudharabah  (X1)  memiliki  pengaruh  positif  signifikan  terhadap 
variabel  pendapatan  (Y). 2) Terdapat  pengaruh  negative  signifikan  Tingkat  Inflasi  terhadap  
pendapatan. Hal  ini  dapat  dibuktikan  dengan  besarnya  nilai  thitung  untuk  variabel  Tingkat Inflasi  
(X2)  sebesar  -2,082, sedangkan  nilai  ttabel  untuk  n = 32  sebesar  2.036. Jadi  -2,082 > 2.036, maka 
H0  ditolak  dan  Ha  diterima, dapat  dinyatakan  bahwa  variabel  Tingkat  Inflasi  (X2)  memiliki 
pengaruh  negative  signifikan  terhadap  variabel  pendapatan  (Y).  
 
 






The  objectives  of  this  study  are: 1) To  find  out  how  the  effect   of  mudharabah  deposit 
revenue  share  on  sharia  bank  income  in  Bank  Syariah  Mandiri  period  2012 – 2019  2) To  find 
out  how  the  inflation  rate  affects  sharia  bank  income  in  Bank  Syariah  Mandiri  Period  2012 – 
2019. 
The  type  of  research  used  in  this  research  is  quantitative  research. This  study  uses  
descriptive  research  type. The  samples  in  this  study  are  pt  financial  data. Bank  Syariah  
Mandiri  Indonesia, Tbk  for  8  years, period  2012 – 2019. Statistical  analysis  used  is  multiple  
Regression  Analysis. 
The  results  of  this  study: 1) There  is  a  significant  positive  influence  of  Mudharabah  
Deposit  Revenue  Share  on  income. This  can  be  proven  by  the  magnitude  of  the  value  of  
thitung  for  the  variable  Mudharabah  Deposit  Revenue  Share  (X1)  of  2,253  while  the  value  of  
the  ttabel  for  n = 32  is  2,036. So 2,253 > 2,036, then  H0  is  rejected  and  Ha  is  accepted, it  can 
be  stated  that  the  Variable  Share  Of  Mudharabah  Deposit  (X1)  has  a  significant  positive 
influence  on  the  income  variable  (Y). 2) There  is  a  significant  negative  influence  of  inflation 
rate  on  income. This  can  be  proven  by  the  magnitude  of  the  thitung  value  for  the  variable  
Inflation  Rate  (X2)  of  -2,082, while  the  value  of  the  ttabel  for  n = 32  is 2,036. So  -2,082 > 
2,036, then  H0  is  rejected  and  Ha  is  accepted, it  can  be  stated  that  the  variable  Inflation  Rate 
(X2)  has  a  significant  negative  influence  on  the  income  variable  (Y). 
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1.1. LatarI Belakang IMasalah 
Dalam  rangka  pembangunan  ekonomi  untuk  mencapai  pertumbuhan  ekonomi  yang  
cukup  tinggi, suatu  bangsa  memerlukan  pola  pengaturan  pengolahan  sumber – sumber  ekonomi 
secara  terarah  dan  terpadu, serta  dimanfaatkan  bagi  peningkatan  kesejahteraan  masyarakat. 
Lembaga – Lembaga  perekonomian  bahu – membahu  mengelola  dan  menggerakkan  semua  
potensi  ekonomi  agar  berdaya  dan  berhasil  secara  optimal. Lembaga  perbankan  mempunyai 
peranan  yang  sangat  strategis  dalam  menggerakkan  perekonomian  suatu  Negara.  
Disamping  itu, Bank  merupakan  Lembaga  keuangan  yang  berfungsi  tidak  hanya  
selaku  perantara ipihak – pihak  surplus  of  funds ‘(kelebihan  dana)  dan ipihak  luck  of  funds 
(memerlukan idana), namun  juga  berfungsi  selaku  agent  of  development  yaitu  semacam  alat 
pemerintah ‘dalam  membangun ‘perekonomian  bangsa  melaluii pembiayaan isemua  jenis  usahai 
pembangunan  yaitu  berfungsi  sebagai  financial  intermediary  (perantara  keuangan)  yang 
memberikan  kontribusi  terhadap  pendapatan  negara. Hal  tersebut  ditegaskan  kembali  di  dalam 
Arah  Kebijakan  Ekonomi  Makro  dalam  Peraturan  Presiden  Republik  Indonesia  Nomor  28 
Tahun  2008  Pasal  2  Tentang  Kebijakan  Industri  Nasional  yaitu: “Menteri  yang  bertugas  dan 
bertanggungjawab  di  bidang  perindustrian  menyusun  dan  menetapkan  peta  panduan  (Road  Map) 
pengembangan  klaster  industry  prioritas  yang  mencakup  basis  industry  manufaktur, industry  
berbasis  agro, industry  alat  angkut, industri  elektronika  dan  telematika, industri  penunjang 
industry  kreatif  dan  industry  kreatif  tertentu  serta  industry  kecil  dan  menengah  tertentu”. 
Semakin  membaiknya  perekonomian  Indonesia  serta  kondisi  riil  pasca  krisis  ekonomi 
akan  menjadi  factor  pendorong  pertumbuhan  sector  industri. Sistem  perbankan  memiliki  posisi 
strategis  sebagai  lembaga  intermediasi  yang  menunjang  perekonomian  nasional. Untuk 
meningkatkan  peran  dan  fungsi  bank  di  dalam  memulihkan  perekonomian  nasional, pengaturan 
perbankan  terus  disempurnakan  dan  melakukan  berbagai  upaya  dalam  rangka  optimalisasi 
system  perbankan. 
Salah  satu  upaya  yang  dilakukan  untuk  mengoptimalkan  fungsi  sistem  perbankan 
adalah  pengembangan  sistem  perbankan  syariah. Disamping  itu  di  sisi  lain, masyarakat  muslim 
Indonesia  menginginkan  suatu  konsep  perbankan  sesuai  dengan  kebutuhan  dan  syariat  Islam. 
Islam  telah  mengharamkan  transaksi  dalam  bisnis  yang  mengandung  unsur  riba. 
Pelarangan  riba  bukanlah  tidak  beralasan, selain  mengandung  unsur  eksplotasi  juga  
menimbulkan  ketidakadilan  dalam  masyarakat  terutama  bagi  para  pemberi  modal  (perbankan) 




memperoleh  keuntungan  atau  tidak  (Ar-Rum  ayat:39, An-Nisa  ayat:161, Ali  Imran  ayat:130 – 
132  dan  Al-Baqarah  ayat:275-278). Dari  persoalan  riba  tersebut, maka  para  tokoh  ekonomi  
Islam  mencoba  merumuskan  system  perbankan  yang  berbeda  dengan  bank konvensional  yang  
telah  lama  beroperasi  dengan  menggunakan  konsep  bunga, yang  kemudian dikenal  dengan  Bank  
Islam  atau  Bank  Syariah. 
Bank  Syariah  merupakan  bank  yang  menggunakan  syariat  hukum  Islam  dalam 
melaksanakan  kegiatan  perbankan, Bank  Syariah  kini  berkembang  sangat  cepat  walaupun  dalam 
keadaan  ekonomi  yang  tidak  menentu. Kunci  keberhasilan  dari  bank  Syariah  dalam  kegiatan 
perbankan, transaksinya  riil, tidak  boleh  berspekulasi  dan  keberpihakan  kepada  siapapun. Seperti 
kita  ketahui  kehancuran  bank – bank  konvensional  adalah  ditetapkannya  sistem  bunga  yang  
tidak  adil, terlalu  banyak  spekulatif  dan  terlalu  berpihak  kepada  pengusaha  besar  dengan 
memberikan  kredit  yang  sangat  besar, saat  ini  bank  konvensional  banyak  tertarik  kepada  Bank 
Syariah  dan  masih  banyak  saat  ini  dari  mereka  yang  membuka  kantor – kantor  cabang. 
Perbankan  Syariah  merupakan  bagian  dari  entitas  Syariah  yang  berfungsi  sebagai 
lembaga  intermediary  keuangan  diharapkan  dapat  menampilkan  dirinya  secara  baik dibandingkan  
dengan  perbankan  dengan  sistem  yang  lain (perbankan  yang  basis  bunga). (Novatul Isrowiyah, 
Warno, 2020) Keseriusan  para  ulama  dalam  proses  peningkatan  inklusivitas keuangan  perbankan  
syariah  adalah  masih  adanya  perbedaan  pandangan  mengenai  hukum  bunga  bank. Pada  akhirnya  
mereka  dengan  senang  hati  mengatakan  bahwa  mereka  memilih Bank  Syariah  dan  konvensional  
yang  sama. 
Setiap  produk  syariah  dapat  dimanfaatkan  baik  untuk  pengumpulan  data  (funding) 
maupun  penyaluran  dana  (financing). Segi  financing  akan  muncul  pada  sisi  kiri  neraca  bank, 
yakni  sisi  asset  dalam  bentuk  earning  asset. Earning  asset  inilah  yang  menjadi  sumber 
pendapatan  bank, yang  pada  gilirannya  akan  dibagi  hasilkan  oleh  bank  kepada  nasabah  pihak 
ketiga  (pemilik  rekening  giro, deposito, tabungan)  dalam  hal  ini  nasabah  tabungan  dan  deposito 
mudharabah  (Karim, 2006). 
Pada  Bank  Syariah, mudharabah  adalah  termasuk  unsur  yang  terpenting  karena 
merupakan  akad  kerjasama i antara  shahibul  maal  (pemilik  dana)’ dan  mudharib  (pengelola  
dana)  dengan inisbah  bagi  hasil  menuruti kesepakatani dimuka. Deposito  mudharabah  adalah  
salah  satu  produk  perhimpunan  dana  yang  dikeluarkan  oleh  bank  Syariah  yang  ditujukan  bagi 
umat  Islam  yang  enggan  terlihat  praktek  riba, tetapi  memerlukan  deposito  sebagai  sarana 
investasi. 
Industri  perbankan  Syariah  Indonesia, diharapkan  terus  bertumbuh  untuk  mendorong 




memiliki  hubungan  sangat  erat  dengan  sector  ekonomi  riil  produktif, secara  konseptual 
perkembangan  Perbankan  Syariah  akan  sangat  dipengaruhi  oleh  perkembangan  kondisi 
perekonomian  nasional, yang  pada  gilirannya  akan  berpengaruh  pada  perbankan  syariah. Berikut 
grafik  Bagi  Hasil  Deposito  Mudharabah  Bank  Mandiri  dan  Bank  Syariah  Mandiri  pertriwulan 
pada  Tahun  2015 – 2019: 
Tabel 1.1 
Deposito  Mudharabah  2015 – 2019  
Tahun Triwulan 
Saldo  Rata – rata  
(Jutaan) 
Pendapatan  yang 




2015 I 432.374 3.477 46,00 
II 384 3   46,00 
III 321 3 46,00 
1V 321 3 46,00 
2016 I 321 3 46,00 
II 3.08 25 46,00 
III 4.550 36 46,00 
1V 4.181 35 46,00 
2017 I 11.079 86 47,00 
II 7.675 63 46,00 
III 7.755 64 46,00 
1V 7.994 69 46,00 
2018 I 8.225 66 46,00 
II 3.782 29 46,00 
III 3.989 32 46,88 
1V 2.184 18 44,44 
2019 I 4.705 37 45,95 
II 3.225 26 46,15 
III 4.057 32 46,88 
1V 4.778 37 45,95 
Sumber data : Laporan Keuangan Mandiri Syariah 
Pada  Tabel  1.1  Deposito  Mudharabah  dan  Suku  Bunga  Deposito, menunjukkan  bahwa 
saldo  rata – rata  deposito  mudharabah  pada  Bank  Syariah  Mandirii tertinggi  pada  tahun  2015 
sebesari Rp108.350.000,00,-  (jutaan), sedangkan  saldo  rata – rata  terendah  pada  tahun  2016 
sebesar  Rp3.035,00,-  (jutaan). Saldo  rata – rata  deposito  mudharabah  tiap  tahunnya  dapat 
dikatakan  mengalami  penurunan, yaitu  dari  tahun  2015  ke  2016  sebesar  97,20%, sedangkan 
peningkatan  terjadi  pada  tahun  2016  ke  2017  sebesar  184,21%. Dengan  demikian, terjadi 
fluktuatif  terhadap  rata – rata  saldo  deposito  mudharabah  pada  Banki Syariah iMandiri. 
Pendapatani yang  harus  dibagi  hasil  dari  deposito  mudharabah  pada iBanki Syariah 




tahun  2016  sebesar  Rp24,75,-  (jutaan). Pendapatan  yang  harus  dibagi  dari  deposito  pada  Bank 
Syariah  Mandiri  juga  mengalami  fluktuatif, persentase  penurunan  dan  peningkatan  sama  halnya 
pada  rata – rata  saldo. 
Nisbah  merupakan  rasio  atau  pembagian  keuntungan  (bagi  hasil)  antara  shahib  al-mal  
dan  mudharib. Nisbah  terendah  pada  Bank  Syariah  Mandiri  pada  tahun  2015  sebesar 46%  dan 
pada  tahun  2016  sebesar 46%  sedangkan  untuk  tertinggi  pada  tahun  2017  sebesar  46,25%  dan  
menurun  2018  sebesar  48,83%  dan  kembali  meningkat  pada  tahun  2019  sebesar  46,23%, hal  
ini  menunjukkan  terjadinya  fluktuatif. Tinggi  rendahnya  tingkat  laba  yang  disyaratkan  
merupakan  pencerminan  oleh  tingkat  resiko  aktiva  yang  dimiliki  dan  struktur  modal  serta  
factor  lain  seperti  manajemen. Sedangkan  dipihak  perusahaan, tingkat  laba  yang  diminta 
merupakan  biaya  yang  harus  dikeluarkan  untuk  mendapatkan  modal  dari  nasabah  secara  umum 
bahwa  resiko  perusahaan  yang  tinggi  berakibat  bahwa  tingkat  keuntungan  yang  diminta  oleh 
nasabah  juga  tinggi  dan  biaya  modal. 
Fenomena  permasalahan  di  atas  diperkuat  oleh  adanya  research  gap  terhadap 
penelitian – penelitian  terdahulu. 
Tabel 1.2 
Research  Gap  Bagi  Hasil  Deposito  Mudharabah  Terhadap  Pendapatan 
 Hasil Penelitian Penelitian 
Pengaruh Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah terhadap Pendapatan 
Berpengaruh Volta Diyanto & Enni 
Savitri (2015) 
Tidak berpengaruh Amalia Fauziyah 
(2019) 
Sumber : Penelitian terdahulu dari berbagai sumber 
 Inflasi  menggambarkan  kondisi  meningkatnya iharga – harga  secara  umum  dan  terus 
menerus  sehingga  dapat  menurunkan  nilai  mata  uang  suatu  Negara  (Serfianto, 2013). Apabila 
tingkat  inflasi  mengalami  kenaikan  maka  deposito  perbankan  Syariah  akan  mengalami 
penurunan. Menurut  Haron  dan  Nursofiza, inflasi  berhubungan  negative  dengan  deposito  yang 
dihimpun  bank. Kenaikan  inflasi  dalam  suatu  negara  dapat  mengurangi  minat  masyarakat  untuk 
menyimpan  uangnya  dibank, karena  dibenak  masyarakat  muncul  pemikiran  bahwa  nilai  tabungan 
semakin  lama  akan  semakin  turun  (Haron, 2005). Kondisi  ini  secara  tidak  langsung  akan 
mempengaruhi  tingkat  pembiayaan  sebuah  bank, karena  besar  kecilnya  pembiayaan  dalam 
tergantung  pada  jumlah  dana  yang  masuk  dari  masyarakat. Berikut  grafik  tingkat  inflasi  Bank 








Tingkat Inflasi Triwulan Tahun 2016-2018 
 
Sumber: www.bi.go.id 
Dari  gambar  di  atas  kita  dapat  melihat  bahwa  pada  tahun  2016  hingga  2018, inflasi 
mengalami  penurunan  yang  cukup  signifikan. Pada  tahun  2016  berdasarkan  data  triwulan, angka 
inflasi  terus  menurun  dari  angka  4,45%  pada  triwulan  I  turun  hingga  sebesar  3,02%  pada 
triwulan  IV. Namun  pada  awal  tahun  2017  inflasi  sempat  naik  sebesar  3,61%  pada  triwulan  I 
hingga  pada  Triwulan  II  angka  inflasi  kembali  naik  mencapai  angka  4,37%  dan  terjadi 
penurunan  pada  triwulan  ketiga  sampai  akhir  tahun  2017  mencapai  angka  3,61%. 
Tabel  1.3 
Research  Gap  Tingkat  Inflasi  Terhadap  Pendapatan 




Berpengaruh  Iwan Susanto (2014) dan 
Nova Sarina (2016) 
Berpengaruh positif 
tidak signifikan  
Caesar Muslim, dkk 
(2019) 
Sumber : Penelitian terdahulu dari berbagai sumber 
Bagi  produsen, inflasi  dapat  menguntungkan  bila  peningkatan  pendapatan  yang 
diperoleh  karena  harga  jual  lebih  tinggi  lebih  besar  daripada  kenaikan  biaya  produksi  yang 
disebabkan  karena  peningkatan  harga – harga  factor  produksi. Untuk  mengatasi  kenaikan  harga 
dalam  biaya  produksi, produsen  melakukan  inovasi  untuk  mengatasinya, misalnya  memberikan 
pelayanan  yang  lebih  baik  sehingga  para  konsumen  tidak  akan  “kabur”, sebagai  keuntungan  
bagi  produsen  akan  meningkat, meskipun  terjadi  peningkatan  dalam  biaya  produksi. 
Meningkatnya  kredit  perbankan  tidak  dapat  di  rasakan  oleh  masyarakat  menengah  ke 
bawah, dimana  umumnya  mereka  tidak  dapat  memenuhi  syarat  kredit  pada  perbankan  yang 
rumit  dan  prosedurnya  lama. Kemudian  untuk  mengatasi  permasalahan  kredit  tersebut  salah 
satunya  adalah  dengan  mengajukan  kredit  pada  Lembaga  keuangan  non  bank  maupun  pada 
pihak  perorangan. Meningkatnya  jumlah  kredit  oleh  masyarakat  memberi  peluang  bagi  PT. Bank 
Syariah  Mandiri  sebagai  alternatif  untuk  menyalurkan  kredit  pada  masyarakat  golongan 




Dalam  penelitian  ini  deposito imudharabah  adalah isalah  satu iproduk  dari  PT. Bank  
Syariah  Mandiri  dimana  pembagian  keuntungan  dilakukan  dengan  sistem ibagi ihasil. Deposito  
mudharabah  pada  PT. Bank iSyariah iMandiri  mempunyai  nilai  bagi  hasil  yang  kompetitif  dan 
aman. Faktor  yang  ikut  berperan  dalam  perkembangan  deposito  mudharabah  pada  bank  syariah 
adalah  tingkat ibagi ihasil iyang   tinggi  bagi ipara inasabah. Karena  dengan itingkat ibagi ihasil  
yang itinggi  maka  diharapkan  dapat  membuat  para  pemilik  dana  berminat  untuk  
mendepositokan  uangnya  di  Bank. 
Hal  yang  paling  menarik  dari  deposito  mudharabah  ini  adalah  sifatnya  yang  khas 
sesuai  dengan  Syariah  Islam  yaitu  disamping  keuntungan  tentang  keamanan, penyusutan  dan 
pemanfaatan  uang  yang  didepositokan  oleh  bank  syariah, secara  otomatis  kita  telah  turut 
membantu  orang  lain  dan  sekaligus  mengeluarkan  zakat  dari  uang  tersebut. 
Menurut  Kieso, dkk, menyatakan  bahwa  pendapatan  merupakan iarus kas imasuk iaktiva 
dan  atau  penyelesaian  kewajiban  akibat ipenyerahan iatau iproduksi  barang, pemberian Ijasa, atau 
kegiatan  menghasilkan  laba  lainnya  atau iproduksi ibarang, pemberian ijasa, atau  kegiatan 
menghasilkan  laba ilainnya iyang  membentuk ioperasi iutama iatau  inti  perusahaan  yang  
berkelanjutan  selama  satu  periode  (Kieso, Donald E., 2008). 
Fenomena  yang  terjadi  pada  PT. Bank  Syariah  Mandiri  masih  banyak  masyarakat 
Islam  yang  belum  paham  dengan  prinsip  operasional  dan  mekanisme  PT. Bank  Syariah  Mandiri 
sehingga  lemahnya  sosialisasi  perbankan  Islam, kurangnya  prosentase  bagi  hasil  pada  produk 
simpanan  bank  terutama  deposito  mudharabah, rendahnya  inflasi  dapat  berdampak  pada 
penurunan  pendapatan  PT. Bank  Syariah  Mandiri, inflasi  yang  terlalu  tinggi  akan  memberikan 
dampak  negative  atas  penurunan  daya  beli  nasabah, sekaligus  potensi  penjualan  Bank  Syariah 
Mandiri, kurangnya  pemahaman  masyarakat  terhadap  deposito  mudharabah  yang  menyebabkan 
menurunnya  pendapatan  Bank  Syariah . 
Dalam  Bank  Syariah  penghimpunan  dana  dari  masyarakat  dilakukan  tidak 
membedakan  nama  produk  tapi  melihat  pada  prinsip, yaitu  prinsip  mudharabah. Apapun  nama 
produk  yang  diperhatikan  adalah  prinsip  yang  dipergunakan  atas  produk  tersebut, hal  ini  sangat 
terkait  dengan  porsi  pembagian  hasil  usaha  yang  akan  dilakukan  antara  pemilik  dana  atau  
deposan  (shahibul  maal)  dengan  Bank  Syariah  sebagai  mudharib. Selain  itu  pendapatan  Bank  
Syariah  tidak  hanya  dari  pendapatan  pengelola  dana  mudharabahnya  saja, tetapi  ada  pendapatan 
yang  lain  yang  menjadi  hak  sepenuhnya  Bank  Syariah  dimana  pendapatan  tersebut  tidak dibagi  
hasilkan  antara  pemilik  dana  dan  pengelola  dana  (bank). Pendapatan  tersebut  yaitu  pendapatan 
yang  berasal  dari  fee  base  income, misalnya  pendapatan  atas  fee  kliring, fee  transfer, fee  inkaso, 





Berdasarkan  uraian  dari  latar  belakang  diatas  maka  penulis  tertarik  untuk  meneliti 
tentang  “Pengaruh  Bagi  Hasil  Deposito  Mudharabah  Dan  Tingkat  Inflasi  Terhadap 
Pendapatan  Pada  Bank  Syariah  Mandiri  Periode  2012 – 2019.” 
 
1.2. Perumusan  Masalah 
Permasalahan  yang  akan  dibahas  dapat  dirumuskan  sebagai  berikut: 
1. Apakah terdapat  pengaruh  bagi  hasil  deposito  mudharabah  terhadap  pendapatan 
ibank isyariah  pada  Bank  Syariah iMandiri iPeriode  2012 – 2019? 
2. Apakah terdapat  pengaruh  tingkat iinflasi iterhadap  pendapatan ibank isyariah ipada 
iBank Syariah  Mandiri iPeriode  2012 – 2019? 
 
1.3. Tujuani dan  Manfaat iPenelitian  
1. Tujuani darii penelitiani ini adalah: 
a. Untuki mengetahuii pengaruh  bagii hasili depositoi mudharabahi terhadap  
pendapatan  bank  syariah  pada  Bank  Syariah  Mandirii iPeriode  2012 – 2019. 
b. Untuk  mengetahui  pengaruh  tingkat  inflasii terhadapi pendapatan banki syariahi 
padai Banki Syariahi Mandiri  Periodei 2012 – 2019. 
2. Manfaat  dari  penelitian  ini  adalah: 
a. Manfaat  Teoritis 
1) Bagi  Penulis 
a) Untuk  menambah  wawasan  dan  pengetahuan  penulis  serta  pengkajian 
terhadap  masalah  yang  menjadi  fenomena  dan  keterkaitan  antara  
masalah  ekonomi, social  dan  agama, terutama  kebutuhan  investasi 
berbasis  syariah. 
b) Merupakan  media  untuk  mengaplikasikan iilmu iyang idiperoleh iselama 
mengikuti  perkuliahan. 
2) Bagi  Peneliti  Selanjutnya 
Hasil  penelitian  ini  dapat  dijadikan  sebagai  bahan  referensi, dapat 
menambah  pengetahuan, wawasan, panduan, dan  dapat  dijadikan  sebagai 
bahan  perbandingan  bagi  penelitian – penelitian  di  masa  yang  akan  datang. 
b. Manfaat  Praktis 
Hasil  dari  penelitian  ini  diharapkan  dapat  dijadikan  sebagai  bahan  masukan 
bagi  lembaga  keuangan  dalam  upaya  perumusan  dan  pengkajian  terhadap 
kegiatan  perbankan  syariah, terutama  investasi  serta  sebagai  kerangka  strategis 




syariah  sehingga  diharapkan  dapat  meningkatkan  keuntungan  berinvestasi  bagi 
masyarakat  luas. 
 
1.4. Sistematika  Penulisan  
BAB I   PENDAHULUAN 
Pada  bab  ini  akan  menguraikan  tentang  latar  belakang  masalah, rumusan 
masalah, tujuan  dan  manfaat  penelitian  dan  sistematika  penulisan. 
BAB II  TINJAUAN  PUSTAKA 
Pada  bab  ini  akan  menguraikan  secara  teoritis  mengenai  variable  yang 
digunakan  dan  hipotesis  penelitian. 
BAB III  METODE  PENELITIAN 
Pada  bab  ini  akan  menguraikan  metodologi  penelitian  yang  digunakan 
meliputi  jenis  penelitian, model  penelitian, populasi  dan  sampel, teknik 
pengumpulan  data, dan  metode  analisis  data. 
BAB IV HASIL  DAN  PEMBAHASAN 
Pada  bab  ini  akan  menguraikan  mengenai  pengumpulan  data, profile  sampel, 
dan  analisis  antar  variable  yang  diteliti. 
BAB V KESIMPULAN  DAN  SARAN 
Pada  bab  ini  merupakan  bab  terakhir  yang  menguraikan  mengenai  




BAB  II 
LANDASAN  TEORI 
 
2.1. Pendapatan iBank iSyariah 
2.1.1. Pengertian iPendapatan iBank iSyariah 
Pendapatan imerupakan ijumlah iuang iyang iditerima ioleh iperusahaan idari iaktivitas  
yang idijalankannya. Pendapatan ijuga imerupakan isalah isatu itolak iukur ibagi imanajemen idalam  
mengelola iperusahaan. Manajemen itentu iingin imengetahui inilai iatau ijumlah ipendapatan iyang  
diperoleh idalam isatu iperiode iakuntansi iyang idiakui isesuai iprinsip – prinsip  akuntansi iyang  
berlaku. 
Menurut iPSAK iNO. 23 iparagraf i6 iIkatan iAkuntan iIndonesia imenyatakan ibahwa:  
Pendapatan iadalah iarus ikas imasuk ibruto idari imanfaat iekonomi iyang itimbul idari  aktivitas  
normal iperusahaan iselama isatu iperiode ibila iarus imasuk itersebut imengakibatkan ikenaikan  
ekuitas, yang itidak iberasal idari ikontribusi ipenanam imodal i(Ikatan iAkuntansi iIndonesia, i2012). 
Menurut iStice idkk, menyatakan ibahwa: “Pendapatan iadalah iarus imasuk iatau  
peningkatan ilain idari isuatu iasset isuatu ientitas iatau ipenulasan iutang – utangnya  (atau ikombinasi  
dari ikeduanya) iyang idihasilkan idari ipenyerahan iatau iproduksi ibarang, pemberian ijasa, atau  
aktivitas – aktivitas  lainnya iyang imerupakan ioperasi iutama iatau ioperasi isentral iyang  
berkelanjutan idari ientitas itersebut” i(Stice, iJames iD., iEarl iK. iStice., i2009) 
Pada ibank isyariah ipendapatan iakan idiperoleh iketika iusaha iyang idijalankan  
memperoleh ikeuntungan iyang idiperoleh ibesar imaka ibesar ipula ipendapatan iyang idiperoleh  
bank, hal iini isesuai idengan inisbah iyang iditentukan isebelumnya, namun isebaliknya ibila  
mengalami ikerugian, kerugian itersebut iakan iditanggung ibersama isesuai idengan iakad iyang itelah  
disepakati i(Amelia, i2010). 
Menurut iStandar iAkuntansi iKeuangan ikata i“income idiartikan isebagai ipenghasilan idan  
kata irevenue isebagai ipendapatan, penghasilan i(income) imeliputi ibaik ipendapatan i(revenue)  
maupun ikeuntungan i(gain”) i(Ikatan iAkuntan iIndonesia, i2004). (Uyun Sundari, Ratno Agriyanto, 
2020) Profitabilitas adalah sebuah rasio untuk menghitung perolehan laba yang didapat oleh 
perusahaan dalam suatu periode.  
Menurut iKieso idkk, menyatakan ibahwa: Pendapatan iadalah iarus ikas imasuk iaktiva  dan  
atau ipenyelesaian ikewajiban iakibat ipenyerahan iatau iproduksi ibarang, pemberian ijasa, atau  
kegiatan imenghasilkan ilaba ilainnya iatau iproduksi ibarang, pemberian ijasa, atau ikegiatan  
menghasilkan ilaba ilainnya iyang imembentuk ioperasi iutama iatau iinti iperusahaan iyang  
berkelanjutan iselama isatu iperiode i(Kieso, iDonald iE., iJerry iJ. iWeygandt., in.d.). 
Pendapatan iadalah ipenambahan ijumlah iaktiva isebagai ihasil ioperasi iperusahaan isecara 
bruto, pendapatan idiperoleh ikarena iadanya ipenyerahan  atau  penjualan ibarang/jasa iatau iaktiva  




a. Pendapatan iOperasional 
Pendapatan ioperasional iadalah ipendapatan iyang idiperoleh iperusahaan idalam irangka  
kegiatan iutama, misalnya ipendapatan iservis ibagi iperusahaan ijasa idan ipenjualan ibagi  
perusahaan idagang. 
b. Pendapatan iNon  operasional 
Pendapatan inon  operasional iadalah ipendapatan iyang idiperoleh idiluar iusaha ipokok, yang  
sifatnya itidak itetap, misalnya ipendapatan ibunga ibagi iperusahaan inon  bank idan ipendapatan  
komisi ibagi iperusahaan idagang. 
Pengertian ipendapatan idikemukakan ioleh iDyckman  bahwa ipendapatan iadalah i“arus  
masuk iatau ipeningkatan ilainnya iatas iaktiva isebuah ientitas iatau ipenyelesaian ikewajiban i(atau  
kombinasi idari ikeduanya) iselama isatu iperiode idari ipengiriman iatau iproduksi ibarang, 
penyediaan ijasa, atau iaktivitas ilain iyang imerupakan ioperasi iutama iatau isentral ientitas iyang  
sedang iberlangsung” i(Dyckman, i2002). 
Pendapatan ibank isyariah itidak ihanya idari ipendapatan ipengelola  dana imudharabah  
saja, tetapi iada ipendapatan iyang ilain iyang imenjadi ihak isepenuhnya ibank isyariah idimana  
pendapatan itersebut itidak idibagi  hasilkan iantara ipemilik idan ipengelola idana i(bank). Pendapatan  
tersebut iyaitu ipendapatan iyang iberasal idari ifee ibase iincome, misalnya ipendapatan iatas ifee  
kliting, fee itransfer, fee iinkaso, fee ipembayaran ipayroll idan ifee ilain idari ijasa ilayanan iyang  
menjadi imilik ibank isyariah isepenuhnya iadalah ipendapatan idari imudharabah imuqayyadah  
(investasi iterikat) idimana ibank isyariah ibertindak isebagi iagen. 
Dana iyang itelah idiperoleh ibank isyariah iakan idialokasikan iuntuk imemperoleh 
ipendapatan. Dari ipendapatan itersebut, kemudian ididistribusikan ikepada ipara inasabah ipenyimpan  
dana. Sesuai idengan iakad – akad  penyaluran  pembiayaan idi ibank isyariah, maka ihasil ipenyaluran  
dana  tersebut  dapat imemberikan ipendapatan ibagi ibank isyariah. Hal iini idapat  dikatakan isebagai  
sumber – sumber  pendapatan ibank isyariah. Dengan idemikian, sumber  pendapatan ibank isyariah  
dapat idiperoleh idari i(Muhammad, i2004): 
1. Bagi ihasil iatas ikontrak imudharabah idan ikontrak imusyarakah; 
2. Keuntungan iatas ikontrak ijual  beli i(bai’); 
3. Hasil isewa iatas ikontrak iijarah i(ijarah iwa iiqtina/ijarah muntahiyyah ibittamlik); 
4. Fee idan ibiaya iadministrasi iatas ijasa – jasa  lainnya. 
2.1.2. Kriteria iPengakuan iPendapatan 
Agar iinformasi iakuntansi imengenai ipendapatan idalam ilaporan ikeuangan imemiliki  
nilai iumpan ibalik idan idisampaikan ipada iwaktu iyang itepat, diperlukan iadanya isuatu icriteria  
tertentu iyang idapat idigunakan isebagai iacuan idalam imenentukan iwaktu iyang itepat iuntuk 




Menurut iSFAC i(Statement iof iFinancial iAccounting iConcepts) iNo. 5 iyang  
dikemukakan ioleh iDyckman ipengakuan isebagai ipencatatan isuatu iitem idalam iperkiraan – 
perkiraan  dan ilaporan ikeuangan iseperti iaktiva, kewajiban, pendapatan, beban, keuntungan, dan  
kerugian. Pengakuan itersebut ipenggambaran isuatu iitem ibaik idalam ikata – kata  maupun idalam  
jumlahnya imencakup iangka – angka  ringkas iyang idilaporkan idalam ilaporan ikeuangan  
(Dyckman, i2000). Ada iempat ikriteria iyang iharus idipenuhi isebelum isuatu iitem idapat idiakui, 
yakni: 
1. Definisi, item idalam ipertanyaan iharus imemenuhi idefinisi idalam isatu idalam itujuh iunsur  
laporan ikeuangan, yaitu: aktiva, kewajiban, ekuitas, pendapatan, beban, keuntungan dan  
kerugian. 
2. Dapat idiukur, item itersebut iharus imemilki iatribut irelevan iyang idapat idiukur isecara iandal, 
yakni ikarakteristik, sifat iatau iaspek iyang idapat idikuantifikasikan idan idiukur. i 
3. Relevansi, informasi imengenai iitem itersebut idapat idigambarkan isecara iwajar idapat idiuji  
dan inetral. 
Pendapatan idan ikeuntungan iumumnya idiakui iapabila: 
1. Pendapatan idan ikeuntungan itersebut itelah idirealisasikan. i 
2. Pendapatan idan ikeuntungan itersebut itelah idihasilkan ikarena isebagian ibesar idari iproses  
untuk imenghasilkan ilaba itelah iselesai. 
Pendapatan idirealisasi idiartikan ibila itelah iterjadi itransaksi ipertukaran iproduk iatau  
jasa ihasil ikegiatan iperusahaan idengan ikas iatau iklaim iuntuk imenerima ikas i(piutang), iatau  
dengan ikata ilain isaat ibarang iatau ijasa iditerima isebagai ikas iatau ipiutang. Pendapatan idapat  
direalisasikan idiartikan ijika iaktiva iyang idapat iditerima isaat ipertukaran ibisa idikonversi imenjadi  
kas iatau ipiutang idalam ijumlah iyang ipasti. 
Menurut iThomas iR. iDyckman iada i3 i(tiga) ikategori iwaktu i iyang iluas idari ikriteria  
pengakuan ipendapatan iyaitu: 
1. Pendapatan idiakui ipada isaat ipengiriman iproduk iatau ijasa i(titik ipenjualan). 
Pengakuan ipendapatan iini idilakukan iapabila itransaksi itersebut itelah imemenuhi idua  
kondisi ipengakuan ipendapatan, yakni iketika ipendapatan idirealisasikan iatau idapat  
direalisasikan idan iketika idihasilkan, biasanya idipenuhi ipada isaat ibarang idan ijasa idikirim.  
Jadi, pendapatan idari ipenjualan idari ipenjualan iproduk iumumnya idiakui ipada itanggal  
penjualan, yang iberarti itanggal iproduksi iitu idikirim ike ipelanggan. Pendapatan idan ijasa  
yang itelah idilaksanakan idiakui isama iseperti iketika ijasa itelah idilaksanakan. Metode ititik  





2. Pendapatan idiakui isetelah ipengiriman iproduk iatau ijasa 
Pendapatan iyang idiakui isetelah ipengiriman iumumnya idisebabkan ikarena iadanya  
pertimbangan imengenai ijumlah ipendapatan iyang iakan idirealisasikan. Dalam ibeberapa  
kondisi itertentu ikriteria pengakuan ipendapatan itidak iterpenuhi ihingga ibeberapa iwaktu  
setelah ipengiriman ibarang iatau ijasa ikepada ipelanggan. 
3. Pendapatan idiakui isebelum ipengiriman iproduk iatau ijasa 
Dalam ikeadaan – keadaan  tertentu, pendapatan idilaporkan isebelum ipenyerahan ibarang  
jadi iatau ipenyelesaian isuatu ikontrak ijasa. Biasanya ihal iini iterjadi iapabila iperiode  
konstruksi iatau ipembuatan ibarang iyang iakan idijual iatau iperiode ipelaksanaan ijasa irelative  
lama, yaitu ilebih idari i1 i(satu) itahun. 
2.1.3. Jenis iPendapatan iPada iBank iSyariah 
Pendapatan iyang idiperoleh ibank isyariah idalam ilaporan irugi ilaba idikelompokkan  
dalam ibeberapa ikelompok. Hal iini idikemukakan ioleh iWiroso idari ibukunya iPenghimpunan idana  
dan iDistribusi iHasil iUsaha iBank iSyariah idijelaskan ikelompok ipendapatan ibank isyariah iadalah  
sebagai iberikut i(Wiroso, i2015): 
1. Pendapatan iOperasional iUtama 
a. Pendapatan idari ijual ibeli 
1) Pendapatan imargin imurabahah, 
2) Pendaparan ibersih isalam iparalel, idan 
3) Pendapatan ibersih iistishna iparalel. 
b. Pendapatan idari isewa 
Pendapatan ibersih iijarah. 
c. Pendapatan idari ibagi ihasil 
1) Pendapatan ibagi ihasil imudharabah, idan 
2) Pendapatan ibagi ihasil imusyarakah. 
d. Pendapatan ioperasional iutama ilainnya. 
2. Pendapatan ioperasional ilainnya 
Pendapatan iadministrasi ipenyaluran, pendapatan ifee iatas ikegiatan ibank iyang iberbasis  
imbalan, seperti ifee itransfer, fee iinkaso, fee ikliring, dan ifee imudharabah imuqayyadah ibank  
bertindak isebagai iagen. 
2.1.4. Prinsip – Prinsip  Dasar iOperasional iBank iSyariah 
Secara igaris ibesar, hubungan iekonomi iberdasarkan isyariah iIslam iditentukan ioleh  
hubungan iakad iyang iterdiri idari i5 i(lima) ikonsep idasar iakad. Bersumber idari ikelima ikonsep  
inilah idapat iditemukan iproduk – produk  lembaga ikeuangan ibank isyariah idan ilembaga ikeuangan  




1. Prinsip iSimpanan iMurni i(al-wadi’ah) 
Prinsip isimpanan imurni imerupakan ifasilitas iyang idiberikan ioleh ibank iIslam iuntuk  
memberikan ikesempatan ikepada ipihak iyang ikelebihan idana iuntuk imenyimpan idananya  
dalam ibentuk ial-wadi’ah. Fasilitas ial-wadi’ah ibiasa idiberikan iuntuk itujuan iinvestasi iguna 
imendapatkan ikeuntungan iseperti ihalnya itabungan idan ideposito. Dalam idunia iperbankan 
ikonvensional ial-wadi’ah iidentik idengan igiro. 
2. Bagi iHasil i(syirkah) 
Sistem  ini iadalah isuatu isistem iyang imeliputi itata icara ipembagian ihasil iusaha iantara  
penyedia idana idengan ipengelola idana. Pembagian ihasil iusaha iini idapat iterjadi iantara ibank  
dengan ipenyimpan idana, maupun iantara ibank idengan inasabah ipenerima idana. Bentuk  
produk iyang iberdasarkan iprinsip iini iadalah imudharabah idan imusyarakah. Lebih ijauh  
prinsip imudharabah idapat idipergunakan isebagai idasar ibaik iuntuk iproduk ipendanaan  
(tabungan idan ideposito) imaupun ipembiayaan, sedangkan imusyarakah ilebih ibanyak iuntuk  
pembiayaan. 
3. Prinsip iJual iBeli i(at-tijarah) 
Prinsip iini imerupakan isuatu isistem iyang imenerapkan itata icara ijual ibeli, dimana ibank iakan  
membeli iterlebih idahulu ibarang iyang idibutuhkan iatau imengangkat inasabah isebagai iagen  
bank imelakukan ipembelian ibarang iatas inama ibank, kemudian ibank imenjual ibarang  
tersebut ikepada inasabah idengan iharga isejumlah iharga ibeli iditambah ikeuntungan i(margin). 
4. Prinsip iSewa i(al-ijarah) 
Prinsip iini isecara igaris ibesar iterbagi ikepada idua ijenis: (1) Ijarah, sewa imurni, seperti  
halnya ipenyewaan itraktor idan ialat – alat  produk ilainnya i(operating ilease). Dalam iteknis  
perbankan, bank idapat imembeli idahulu iequipment iyang idibutuhkan inasabah ikemudian  
menyewakan idalam iwaktu idan ihanya iyang itelah idisepakati ikepada inasabah. (2) Bai ial-
takjiri iatau iijarah ial imuntahiya ibittamlik imerupakan ipenggabungan isewa idan ibeli, dimana  
si ipenyewa imempunyai ihak iuntuk imemiliki ibarang ipada iakhir imasa isewa i(finansial 
ilease). 
5. Prinsip iJasa iatau iFee i(al-ajr iwalumullah) 
Prinsip iini imeliputi iseluruh ilayanan inon ipembiayaan iyang idiberikan ibank. Bentuk iproduk  
yang iberdasarkan iprinsip iini iantara ilain ibank igaransi, kliring, inkaso, jasa itransfer, dan ilain 
– lain. Secara isyariah iprinsip iini ididasarkan ipada ikonsep ial-ajr iwal iumulah. 
2.1.5. Keunggulan idan iKelemahan iBank iSyariah 
1. Keunggulan iBank iIslam 
a. Kuatnya iikatan iemosional ikeagamaan iantara ipemegang isaham, pengelola ibank, 




dalam imenghadapi irisiko iusaha idan imembagi ikeuntungan isecara ijujur idan  
adil. 
b. Adanya iketerikatan isecara ireligi, maka isemua ipihak iyang iterlibat idalam ibank  
Islam iakan iberusaha isebaik – baiknya  sebagai ipengamalan iajaran iagamanya  
sehingga iberapapun ihasil iyang idiperoleh idiyakini imembawa iberkah. 
c. Adanya ifasilitas ipembiayaan i(al imudharabah idan ial imusyarakah) iyang itidak  
membebani inasabah isejak iawal idengan ikewajiban imembayar ibiaya itetap. Hal  
ini iakan imemberikan ikelonggaran ipsikologi inasabah isehingga idapat iberusaha  
secara itenang idan isungguh – sungguh. 
d. Dengan iditerapkannya isistem ibagi ihasil isebagai ipengganti ibunga imaka itidak  
ada idiskriminasi iterhadap inasabah iyang ididasarkan iatas ikemampuan  
ekonominya isehingga iaksesibilitas ibank iIslam imenjadi isangat iluas. 
e. Dengan iadanya isistem ibagi ihasil imaka iuntuk imenyimpan idana itelah itersedia  
peringatan idini itentang ikeadaan ibanknya iyang ibisa idiketahui isewaktu – waktu  
dari inaik iturunnya ijumlah ibagi ihasil iyang iditerima. 
f. Adanya ifasilitas ipembiayaan ipengadaan ibarang imodal idan iperalatan iproduksi  
(al imurabahah idan ial ibai ibitsaman iajil) iyang ilebih imengutamakan ikelayakan  
usaha idari ipada ijaminan i(colateral) isehingga isiapapun ibaik ipengusaha iataupun 
bukan, mempunyai ikesempatan iyang iluas iuntuk iberusaha. 
g. Cost ipush iinflation iyang iditimbulkan ioleh iperbankan isistem ibunga idihapuskan  
sama isekali. Dengan idemikian ibank iIslam iakan idapat imenjadi ipendukung  
kebijaksanaan imoneter iyang iandal. 
h. Bank isyariah ilebih imandiri idari ipengaruh igejolak imoneter ibaik idari idalam  
maupun iluar inegeri. 
i. Persaingan iantar ibank isyariah iberlaku isecara iwajar iyang iditentukan ioleh  
keberhasilan idalam imembina inasabah idengan iprofesionalisme idan ipelayanan  
yang iterbaik. 
j. Tersedianya ifasilitas ikredit ikebajikan i(al iqardul ihasan) iyang itidak imembebani  
nasabah idengan ibiaya iapapun ikecuali ibiaya iyang idipergunakannya isendiri  
seperti ibea imeterai, biaya iakte inotaris, dan ibiaya istudi ikelayakan. 
2. Kelemahan iBank iIslam 
a. Pada iawal iberdirinya ibank isyariah iakan imendapat idukungan ibesar idari iumat  
Islam isehingga imengalami ikelebihan ilikuiditas iyang ibesar. Hal iini idisebabkan  
juga ioleh iketerbatasan ibank isyariah idalam iberoperasi ikarena isetiap iproduk  




kelebihan ilikuiditas itidak idapat idimanfaatkan isecara imaksimal iuntuk imeraih  
keuntungan. Akibatnya ibagi ihasil iyang iakan idiberikan ikepada ipenyimpan idana  
pada iawal iberoperasinya irelatif ikecil idari itingkat ibunga ibank ikonvensional. 
b. Bank iSyariah iterlalu iberprasangka ibaik ikepada isemua inasabahnya idan  
berasumsi ibahwa isemua iorang iyang iterlibat idalam ibank iIslam iadalah ijujur.  
Dengan idemikian ibank iIslam isangat irawan iterhadap imereka iyang iberitikad  
tidak ibaik, sehingga idiperlukan iusaha itambahan iuntuk imengawasi inasabah  
yang imenerima ipembiayaan idari ibank iIslam. 
c. Sistem ibagi ihasil imemerlukan iperhitungan – perhitungan  yang irumit iterutama  
dalam imenghitung ibagian ilaba inasabah iyang ikecil – kecil  dan iyang inilai  
simpanannya idibank itidak itetap. Dengan idemikian ikemungkinan isalah ihitung  
setiap isaat ibisa iterjadi isehingga idiperlukan ikecermatan iyang ilebih ibesar idari  
bank ikonvensional. 
d. Keberadaan ibank isyariah iyang imembawa imisi ibagi ihasil iyang iadil, maka  
bank isyariah ilebih imemerlukan itenaga iprofesional iyang iandal idaripada ibank  
konvensional.jKekeliruan idalam imenilai iproyek iyang iakan idibiayai ibank  
dengan isistem ibagi ihasil imungkin iakan imembawa iakibat iyang ilebih ibesar  
daripada iyang idihadapi ibank ikonvensional iyang ihasil ipendapatannya. 
2.1.6. Sumber – Sumber  Pendapatan iBank 
Adapun isumber – sumber  pendapatan ibank iberasal idari  bunga ikredit iyang idisalurkan  
oleh ibank ibersangkutan, ongkos – ongkos  lalu ilintas ipembayaran, penjualan ibuku icek, bilyet  
giro, setoran, dan ibilyet ideposito, sewa isafe ideposit ibox, komisi idan iprovisi, jual ibeli ivalas,  
penjualan iinventaris iyang itelah idisusut ihabis, call imoney imarket, agio isaham, dan ilain – lain 
(Antoni, iChandra, i2016). I 
2.1.7. Fungsi idan iPeran iBank iSyariah 
Bank iSyariah imempunyai ifungsi iyang iberbeda idengan iBank iKonvensional. Fungsi  
dan iPeran ibank iSyariah idiantaranya itercantum idalam ipembukaan istandars iakuntansi iyang  
dikeluarkan ioleh iAAOIFI i(Accounting iand iAuditing iOrganization ifor iIslamic iFinancial  
Institution) isebagai iberikut i(Sudarsono, i2012): 
1. Manajer iinvestasi, bank isyariah idapat imengelola iinvestasi idana inasabah. 
2. Investor, sebagai iinvestor ibank isyariah imelakukan ipenyaluran idana imelalui ikegiatan  
investasi idengan iprinsip ibagi ihasil, ijual ibeli iatau isewa. 
3. Penyedia ijasa ikeuangan idan ilalu ilintas ipembayaran, bank isyariah idapat imelakukan  




4. Pelaksanaan ikegiatan isosial isebagai iciri iyang imelekat ipada ikeuangan isyariah i iberfungsi  
sebagai ipengelola idana isosial iuntuk imenghimpun idan ipenyaluran izakat isesuai idengan  
ketentuan iyang iberlaku. . 
 
2.2. Bagi iHasil iDeposito iMudharabah 
2.2.1. Pengertian iBagi iHasil  Deposito iMudharabah 
Salah isatu ikarakteristik ibank isyariah iadalah  adanya imekanisme ibagi ihasil. Bagi ihasil  
menurut iterminologi iasing i(Inggris) idikenal idengan iprofit isharing. Profit isharing idalam ikamus  
ekonomi  diartikan  pembagian ilaba. Secara idefinitif iprofit isharing idiartikan: “distribusi ibeberapa  
bagian idari ilaba ipada ipara ipegawai idari isuatu iperusahaan”. Lebih ilanjut idikatakan, bahwa ihal  
itu idapat iberbentuk isuatu ibonus iuang itunai itahunan iyang ididasarkan ipada ilaba iyang idiperoleh  
pada  tahun – tahun  sebelumnya, atau idapat iberbentuk ipembayaran imingguan iatau ibulanan  
(Muhammad, i2005). 
Islam imemandang iuang isebagai  flow  concept. Uang iharus iberputar idalam  
perekonomian. Islam itidak imengenal imetode  time  value iof imoney  karena imetode iini  
menambahkan ipada iuang isemata – mata  dengan ibertambahnya iwaktu idan ibukan iusaha. Islam  
justru imengenal  money ivalue iof itime, yaitu iwaktu imemiliki inilai iekonomi i(Mulya iSiregar, 
i2010). 
Sesuai idengan iajaran iIslam, manajemen imoneter iyang iefisien idan iadil itidak  
didasarkan ipada ipenerapan imetode ibunga. Bagi ihasil iatau iProfit iSharing idapat idiartikan  
sebagai idistribusi ibeberapa ibagian idari ilaba ipada ipara ipegawai idari isuatu iperusahaan  
(Muhammad, i2012). 
Menurut iSutan ipengertian ibagi ihasil iadalah ipembagian ikeuntungan iyang idiperoleh  
atas iusaha iantara ipihak ibank idan inasabah iatas ikesepakatan ibersama idalam imelakukan isuatu  
kerjasama. Pada imekanisme ibank isyariah, pendapatan ibagi ihasil iini iberlaku iuntuk iproduk – 
produk  penyertaan, baik ipenyertaan imenyeluruh imaupun isebagian – sebagian, atau ibentuk  
korporasi i(kerjasama). Inti imekanisme iinvestasi ibagi ihasil ipada idasarnya iadalah iterletak ipada  
kerjasama iyang ibaik iantara iShahibul iMaal iyang ibertindak isebagai ipenyedia idana idan  
Mudharib isebagai ipengelola idana i(Sutan iRemy iSjahdeini, i2011). 
Sistem ibagi ihasil imerupakan isistem idimana idilakukannya iperjanjian iatau iikatan  
bersama ididalam imelakukan ikegiatan iusaha. Didalam iusaha itersebut idiperjanjikan iadanya  
pembagian ihasil iatas ikeuntungan iyang iakan idi idapat iantara ikedua ibelah ipihak iatau ilebih. i 
Bagi ihasil idalam isistem iperbankan isyariah imerupakan iciri ikhusus iyang iditawarkan  




harus iditentukan iterlebih idahulu ipada iawal iterjadinya ikontrak i(akad). Besarnya ipenentuan iporsi  
bagi ihasil iantara ikedua ibelah ipihak iditentukan isesuai ikesepakatan ibersama, dan iharus iterjadi  
dengan iadanya ikerelaan i(An-Tarodhin) idi imasing – masing  pihak itanpa iadanya iunsur ipaksaan. 
Mekanisme iperhitungan ibagi ihasil iyang iditerapkan ididalam iperbankan isyariah iterdiri  
dari idua isistem, yaitu: 
1. Profit iSharing 
Profit isharing imenurut ietimologi iIndonesia iadalah ibagi ikeuntungan. Dalam ikamus  
ekonomi idiartikan ipembagian ilaba. Profit isecara iistilah iadalah iperbedaan iyang itimbul  
ketika itotal ipendapatan i(total irevenue) isuatu iperusahaan ilebih ibesar idari ibiaya itotal i(total  
cost). Didalam iistilah ilain iprofit isharing iadalah iperhitungan ibagi ihasil ididasarkan ikepada  
hasil ibersih idari itotal ipendapatan isetelah idikurangi idengan ibiaya – biaya  yang idikeluarkan  
untuk imemperoleh ipendapatan itersebut. i 
Pada iperbankan isyariah iistilah iyang isering idipakai iadalah iprofit iand iloss isharing, 
dimana ihal iini idapat idiartikan isebagai ipembagian iantara iuntung idan irugi idari ipendapatan  
yang iditerima iatas ihasil iusaha iyang itelah idilakukan. Sistem iprofit iand iloss isharing idalam  
pelaksanaannya imerupakan ibentuk idari iperjanjian ikerjasama iantara ipemodal i(Investor) idan  
pengelola imodal i(enterpreneur) idalam imenjalankan ikegiatan iusaha iekonomi, dimana  
diantara ikeduanya iakan iterikat ikontrak ibahwa idi idalam iusaha itersebut ijika imendapat  
keuntungan iakan idibagi ikedua ipihak isesuai inisbah ikesepakatan idi iawal iperjanjian, dan  
begitu ipula ibila iusaha imengalami ikerugian iakan iditanggung ibersama isesuai iporsi imasing – 
masing. i 
Kerugian ibagi ipemodal itidak imendapatkan ikembali imodal iinvestasinya isecara iutuh  
ataupun ikeseluruhan, dan ibagi ipengelola imodal itidak imendapatkan iupah  atau  hasil idari  
jerih ipayahnya iatas ikerja iyang itelah idilakukannya. Keuntungan iyang ididapat idari ihasil  
usaha itersebut iakan idilakukan ipembagian isetelah idilakukan iperhitungan iterlebih idahulu  
atas ibiaya – biaya  yang itelah idikeluarkan iselama iproses iusaha. 
Keuntungan iusaha idalam idunia ibisnis ibisa inegatif, artinya iusaha imerugi, positif  
berarti iada iangka ilebih isisa idari ipendapatan idikurangi ibiaya – biaya, dan inol iartinya iantara  
pendapatan idan ibiaya imenjadi ibalance. Keuntungan iyang idibagikan iadalah ikeuntungan  
bersih i(net iprofit) iyang imerupakan ilebihan idari iselisih iatas ipengurangan itotal icost  
terhadap itotal irevenue. 
2. Revenue iSharing 
Revenue  Sharing iberasal idari ibahasa iInggris iyang iterdiri idari idua ikata iyaitu,  
revenue iyang iberarti; hasil, penghasilan, pendapatan. Sharing iadalah ibentuk ikata ikerja idari  




atau ipendapatan. Revenue (pendapatan) idalam ikamus iekonomi iadalah ihasil iuang iyang  
diterima ioleh isuatu iperusahaan idari ipenjualan ibarang – barang  (goods) idan ijasa – jasa  
(services) iyang idihasilkannya idari ipendapatan ipenjualan i(sales irevenue). i 
Dalam iarti ilain irevenue imerupakan ibesaran iyang imengacu ipada iperkalian iantara  
jumlah ioutput iyang idihasilkan idari ikagiatan iproduksi idikalikan idengan iharga ibarang iatau  
jasa idari isuatu iproduksi itersebut. iDi idalam irevenue iterdapat iunsur-unsur iyang iterdiri idari  
total ibiaya i(total icost) idan ilaba i(profit). Laba ibersih i(net iprofit) imerupakan ilaba ikotor  
(gross iprofit) idikurangi ibiaya idistribusi ipenjualan, administrasi idan ikeuangan. i 
Berdasarkan idefinisi idiatas idapat idi iambil ikesimpulan ibahwa iarti irevenue ipada  
prinsip iekonomi idapat idiartikan isebagai itotal ipenerimaan idari ihasil iusaha idalam ikegiatan  
produksi, yang imerupakan ijumlah idari itotal ipengeluaran iatas ibarang iataupun ijasa idikalikan  
dengan iharga ibarang itersebut. Unsur iyang iterdapat ididalam irevenue imeliputi itotal iharga  
pokok ipenjualan iditambah idengan itotal iselisih idari ihasil ipendapatan ipenjualan itersebut.  
Tentunya idi idalamnya imeliputi imodal i(capital) iditambah idengan ikeuntungannya i(profit).  
Berbeda idengan irevenue idi idalam iarti iperbankan. 
Yang idimaksud idengan irevenue ibagi ibank iadalah ijumlah idari ipenghasilan ibunga  
bank iyang iditerima idari ipenyaluran idananya iatau ijasa iatas ipinjaman imaupun ititipan iyang  
diberikan ioleh ibank. Revenue ipada iperbankan isyariah iadalah ihasil iyang iditerima ioleh  bank  
dari ipenyaluran idana i(investasi) ike idalam ibentuk iaktiva iproduktif, yaitu ipenempatan idana  
bank ipada ipihak ilain.  
Hal iini imerupakan iselisih iatau iangka ilebih idari iaktiva iproduktif idengan ihasil  
penerimaan ibank. Perbankan  syariah imemperkenalkan isistem ipada imasyarakat idengan  
istilah iRevenue iSharing,iyaitu isistem ibagi ihasil iyang idihitung idari itotal ipendapatan  
pengelolaan idana itanpa idikurangi idengan ibiaya ipengelolaan idana.  
Lebih ijelasnya  Revenue isharing idalam iarti iperbankan iadalah iperhitungan ibagi ihasil  
didasarkan ikepada itotal iseluruh ipendapatan iyang iditerima isebelum idikurangi idengan ibiaya 
– biaya  yang itelah idikeluarkan iuntuk imemperoleh ipendapatan itersebut. Sistem irevenue  
sharing iberlaku ipada ipendapatan ibank iyang iakan idibagikan idihitung iberdasarkan  
pendapatan ikotor  (gross isales), yang idigunakan idalam imenghitung ibagi ihasil iuntuk iproduk  
pendanaan ibank. 
2.2.2. Pengertian iMudharabah 
Secara iterminologi imudharabah iadalah ibentuk ikontrak i(perjanjian) iantara ipemilik  
modal i(shahibul imaal) idan ipengguna idana i(mudharib) iuntuk idigunakan iaktivitas iyang  
produktif idimana ikeuntungan idibagi ikedua ibelah ipihak iantara ipemilik imodal idan ipengelola  




keadaan inormal, pemodal i(shahibul  maal) itidak iboleh iintervensi ikepada ipengelola idana  
(mudharib) idalam imenjalankan iusahanya i(Mardani, 2012). 
Mudharabah iumumnya idigunakan isebagai ipendukung idalam imemperluas ijaringan  
perdagangan ikarena idengan imenerangkan iprinsip iMudharabah idapat idilakukan itransaksi ijual  
beli idalam iruang ilingkup iyang iluas i(perdagangan iantar idaerah) imaupun iantar ipedagang idi  
daerah itersebut. Para ipengikut imazhab iMaliki idan iSyafi’i imenegaskan ibahwa iMudharabah  
aslinya imerupakan ipendukung iutama idalam imemperluas ijaringan iperdagangan. 
Mereka imenolak iMudharabah iyang idiambil ialih ipengelolaannya. Misalnya, aktivitas  
perusahaan iyang ipengelolaannya idiserahkan ikepada ibagian iagen. Dengan isusunan iorganisasi  
demikian ipihak iagen imempunyai itugas imenangani isegala imacam iyang iberhubungan idengan  
kontrak iini. 
Dia ibertanggungjawab idengan imengelola iusaha iini, menyangkut isemua ikerugian idan  
keuntungan iyang idiperoleh iuntuk idiberikan ikepada iinvestor idan imudharib iyang ijuga iberhak 
terhadap ipembagian ikeuntungan iyang iadil isesuai idengan ipekerjaannya. Meskipun idemikian, para  
pengikut imadzhab iHanafi imemandang iMudharabah isebagai isuatu ibentuk ikoordinasi  
perdagangan. i 
Menurut iIsmail ipembiayaan imudharabah imerupakan iakad ipembiayaan iantara ibank  
syariah i(shahibul imaal) idan inasabah i(mudharib) iuntuk imelaksanakan ikegiatan iusaha, dimana  
bank isyariah memberikan  modal  sebanyak  100%  dan nasabah  menjalankan  usahanya. i(Ismail, 
2011) 
Mereka imembolehkan iuntuk imencampur imodal iinvestasi iberdasarkan iini ipara  
investor idapat imempercayakan isejumlah iuangnya ikepada iagen iuntuk idikelola idalam iinvestasi  
Mudharabah idengan imelalui iperhitungan idalam ibentuk, pinjaman i(loan), simpanan i(deposit), dan  
ibda. Tujuan dari ikoordinasi idemikian idimungkinkan iuntuk imemperluas ivariasi idalam  
menentukan ikeuntungan idan iresiko ikerugian. 
2.2.3. Jenis – jenis  Mudharabah 
Secara iumum, mudharabah iterbagi imenjadi idua ijenis: mudharabah imutlaqah idan 
imudharabah imuqayyadah. 
1. Mudharabah iMutlaqah 
Transaksi  Mudharabah iMutlaqah iadalah ibentuk ikerjasama iantara ishahibul imaal idan  
mudharib iyang icakupannya isangat iluas idan itidak idibatasi ioleh ispesifikasi ijenis iusaha, 
waktu idan idaerah ibisnis. Dalam ipembahasan ifiqih iulama isalafus ishalih isering ikali  
dicontohkan idengan iungkapan iIf’al imaa isyi’ta i(melakukan isesukamu) idari ishahibul imaal  




Modal iyang iditanamkan ishahibul imaal itidak iboleh idigunakan iuntuk imembiayai  
proyek iatau iinvestasi iyang idilarang ioleh iislam iseperti iuntuk  keperluan ispekulasi,  
pembiayai ipabrik iatau iperdagangan iminuman ikeras  (sekalipun imemperoleh iizin iresmi  
dari ipemerintah), peternakan ibabi idan ilain – lain.  
Sudah ibarang itentu itidak iboleh ipula imembiayai iusaha – usaha iyang idilarang ioleh  
peraturan iperundang – undangan  negara, sekalipun imungkin itidak  dilarang ioleh iketentuan  
Islam. 
2. Mudharabah imuqayyadah 
Mudharabah iMuqayyadah iatau idisebut ijuga idengan iistilah irestricted imudharabah iatau  
specified imudharabah iadalah ikebalikan idari imudharabah imuthlaqah. Mudharib idibatasi  
dengan ibatasan ijenis iusaha, waktu, atau itempat iusaha. Adanya ipembatasan iini iseringkali  
mencerminkan ikecenderungan iumum ishahibul imaal idalam imemasuki ijenis idunia iusaha.  
Mudharabah iMuqayyadah iadalah ishahibul imaal imemberikan ibatasan – batasan  
kepada imudharib iseperti imenentukan ijenis iusaha, melakukan itempat iusaha, pihak – pihak  
yang iboleh iterlibat idalam iusaha idan ilainnya. Shahibul imaal idapat ipula imensyaratkan  
kepada imudharib iuntuk itidak imencampurkan ihartanya idengan iharta iMudharabah, dan  
persyaratan iini isering ikali imencerminkan ikecenderungan iumum isi ishahibul imaal idalam  
memasuki ijenis idunia iusaha. Dan iapabila imudharib ibertindak iyang ibertentangan idengan  
pengawas, maka imudharib iharus ibertanggungjawab isendiri iatas ikonsekuensi – konsekuensi 
yang iditimbulkannya. 
Mudharabah iMuqayyadah i 
a. Shahibul imaal imemberikan ibatasan iatas idana iyang idiinvestasikannya. Mudharib  hanya  
bisa imengelola idana itersebut isesuai idengan ibatasan iyang idiberikan ioleh ishahibul  
maal. Misalnya, hanya iuntuk ijenis iusaha itertentu, tempat itertentu, waktu itertentu, dan  
lain – lain  yang isudah iditentukan ioleh ishahibul imaal. 
b. Aplikasi iperbankan iyang isesuai idengan iakad iini iialah ispecial iinvestment. 
2.2.4. Faktor iyang iMempengaruhi iBagi iHasil i 
Menurut iMuhammad ikontrak imudharabah iadalah isuatu ikontrak iyang idilakukan ioleh  
minimal idua ipihak. Tujuan iutama ikontrak iini iadalah imemperoleh ihasil iinvestasi. Besar ikecilnya  
hasil iinvestasi idipengaruhi ioleh ibanyak ifaktor. Faktor itersebut iada iyang iberdampak ilangsung  
dan iada iyang itidak ilangsung i(Muhammad, i2012). 
1. Faktor iLangsung 
Diantara ifaktor – faktor  langsung i(direct ifactors) iyang imempengaruhi iperhitungan ibagi  





2. Faktor iTidak iLangsung i 
Faktor itidak ilangsung iyang imempengaruhi ibagi ihasil iadalah: i 
a. Penentuan ibutir – butir  pendapatan idan ibiaya imudharabah. i 
b. Kebijakan iakunting i(prinsip idan imetode iakuntansi). i 
Bagi ihasil isecara itidak ilangsung idipengaruhi ioleh iberjalannya iaktivitas iyang 
diterapkan, terutama isehubungan idengan ipengakuan ipendapatan idan ibiaya. 
Faktor – factor  yang iperlu idipertimbangkan idalam ipenetapan imargin idan ibagi ihasil 
antara ilain: 
1. Komposisi ipendanaan i 
Bagi ibank isyariah iyang ipendanaannya isebagian ibesar idiperoleh idari idana igiro idan  
tabungan, nisbah inasabah itidak isetinggi ipada ideposan, maka ipenentuan ikeuntungan i(margin  
atau ibagi ihasil ibagi ibank) iakan ilebih ikompetitif ijika idibandingkan isuatu ibank iyang  
pendanaannya iporsi iterbesar iberasal idari ideposito. i 
2. Tingkat ipersaingan i i 
Jika itingkat ikompetisi iketat, porsi ikeuntungan ibank itipis, sedangkan ipada itingkat  persaingan  
masih ilonggar ibank idapat imengambil ikeuntungan ilebih itinggi. 
3. Risiko ipembiayaan i 
Untuk ipembiayaan ipada isektor iyang iberisiko itinggi, bank idapat imengambil ikeuntungan  
lebih itinggi idibanding iyang iberisiko isedang iapalagi ikecil. 
4. Jenis inasabah 
Yang idimaksudkan iadalah inasabah iprima idan inasabah ibiasa. Bagi inasabah iprima, bank  
cukup imengambil ikeuntungan itipis, sedangkan iuntuk ipembiayaan ikepada ipara inasabah  
biasa idiambil ikeuntungan iyang ilebih itinggi. i 
5. Kondisi iperekonomian i 
Jika iperekonomian isecara iumum iberada ipada ikondisi ipuncak idimana iusaha iberjalan  
lancar, maka ibank idapat imengambil ikebijakan ipengambilan ikeuntungan iyang ilebih ilonggar. 
6. Tingkat ikeuntungan iyang idiharapkan ibank i 
Secara ikondisional, hal iini iterkait idengan imasalah ikeadaan  perekonomian ipada iumumnya  
dan ijuga irisiko iatas isuatu isektor ipembiayaan, atau ipembiayaan iterhadap idebitur idimaksud. 
Namun idemikian, apapun ikondisinya iserta isiapapun idebiturnya, bank idalam ioperasionalnya, 
setiap itahun itentu itelah imenetapkan iberapa ibesar ikeuntungan iyang idianggarkan. Anggaran  
keuntungan iinilah iyang iakan iberpengaruh ipada ikebijakan ipenentuan ibesarnya imargin  




Besar  kecilnya iimbalan ibagi ihasil itabungan imudharabah iyang idinikmati ioleh inasabah  
pemegang irekening itabungan imudharabah ipada ibank isyariah isangat ibergantung ipada 
i(Antonio, i2001): 
1. Pendapatan iyang idiperoleh ibank isyariah; 
2. Nisbah ibagi ihasil; 
3. Saldo irata – rata  nasabah; 
4. Total isaldo irata – rata  dana itabungan imudharabah idi ibank isyariah. 
 
2.3. Tingkat iInflasi 
2.3.1. Pengertian iTingkat iInflasi 
Inflasi imerupakan ikecenderungan imeningkatnya itingkat iharga isecara iumum idan iterus 
– menerus. Kenaikan iharga idari isatu iatau idua ibarang isaja itidak idapat idisebut isebagai iinflasi, 
kecuali ibila ikenaikan itersebut imeluas ikepada i(mengakibatkan ikenaikan) isebagian ibesar idari  
harga ibarang – barang  lain. Kenaikan iharga – harga  disebabkan ioleh ifaktor – factor  musiman  
(misalnya imenjelang iperingatan ihari – hari  besar), atau iyang iterjadi isekali isaja i(dan itidak  
mempunyai ipengaruh ilanjutan) itidak idisebut iinflasi. 
Inflasi isebagai ikecenderungan idari iharga – harga  untuk inaik isecara iumum idan iterus  
menerus. Kenaikan iharga idari isatu iatau idua ibarang isaja itidak idapat idisebut iinflasi, kecuali ibila  
kenaikan itersebut imeluas ikepada iatau imengakibatkan ikenaikan isebagian ibesar idari ibarang – 
barang  lain. Inflasi idapat idi iartikan isebagai isuatu iproses imeningkatnya iharga – harga  secara  
umum idan iterus – menerus  atau iinflasi ijuga imerupakan iproses imenurunnya inilai imata iuang  
secara ikontinu. Inflasi iadalah iproses idari isuatu iperistiwa, bukan itinggi – rendahnya  tingkat  
harga.  
Artinya, tingkat iharga iyang idianggap itinggi ibelum itentu imenunjukkan iinflasi. Inflasi  
dianggap iterjadi ijika iproses ikenaikan iharga iberlangsung isecara iterus – menerus  dan isaling  
pengaruh – mempengaruhi. Istilah iinflasi ijuga idigunakan iuntuk imengartikan ipeningkatan  
persediaan iuang iyang ikadangkala idilihat isebagai ipenyebab imeningkatnya iharga. i 
Menurut iAckley ibahwa iyang idimaksud idengan iinflasi iadalah isuatu ikenaikan iharga  
yang iterus – menerus  dari ibarang – barang  dan ijasa – jasa  secara iumum  bukan isatu imacam  
barang isaja idan isesaat i(Sasli, i2012). 
Menurut iArdila iinflasi imerupakan ipermasalahan iekonomi iyang itidak ibisa idiabaikan  
karena iinflasi idapat imenimbulkan idampak iyang isangat iluas iseperti iterjadinya ipengangguran, 




lainnya iyang idiakibatkan idengan iadanya iinflasi. Meningkatnya iharga – harga  yang idigambarkan  
adalah ibesarnya itingkat iinflasi idapat imenyebabkan iturunnya idaya ibeli imasyarakat idan  
disamping iitu iinflasi idapat iberdampak isecara ilangsung iterhadap ipembangunan iekonomi idalam  
jangka ipendek idan ijangka ipanjang i(Dewi, i2012).  
Inflasi imerupakan ikenaikan iharga isecara iterus – menerus  dan ikenaikan iharga iyang  
terjadi ipada iseluruh ikelompok ibarang idan ijasa i(Pohan, i2008). Bahkan imungkin idapat iterjadi  
kenaikan itersebut itidak ibersamaan. Yang ipenting ikenaikan iharga iumum ibarang isecara iterus – 
menerus  selama isuatu iperiode itertentu. Kenaikan iharga ibarang iyang iterjadi ihanya isekali isaja,  
meskipun idalam ipersentase iyang icukup ibesar idan iterus – menerus, bukanlah imerupakan iinflasi 
(Nopirin, i2000). Kenaikan isejumlah ibentuk ibarang iyang ihanya isementara idan isporadis itidak  
dapat idikatakan iakan imenyebabkan iinflasi. i   
2.3.2. Menentukan iTingkat iInflasi i 
Tingkat iinflasi idigunakan iuntuk imenggambarkan iperubahan – perubahan  harga – harga  
yang iberlaku idari isatu iperiode ike iperiode ilainnya. Untuk imenentukannya iperlu idiperhatikan  
data iindeks iharga ikonsumen idari isatu iperiode itertentu idan iseterusnya idibandingkan idengan  
indeks iharga ipada iperiode isebelumnya. Rumus iyang idipakai iuntuk imenentukan ilaju iinflasi  
adalah isebagai iberikut i(Suharyadi idan iPurwanto, i2011): 
 
Dimana i: i 
π : iLaju iInflasi i 
IHKt : iIndeks iharga ikonsumen iperiode ike it i 
IHKt-1 : iIndeks iharga ikonsumen iperiode ike it-1 i(periode ilalu) i 
2.3.3. Jenis iInflasi 
Dalam iilmu iekonomi, inflasi idapat idibedakan imenjadi ibeberapa ijenis idalam  
pengelompokan itertentu, dan ipengelompokan iyang iakan idipakai iakan isangat ibergantung ipada  
tujuan iyang ihendak idicapai. Jenis iinflasi: 
1. Menurut iDerajatnya 
Inflasi iringan idi ibawah  10% i(single idigit) i 
Inflasi isedang i10% i- i30%. 
Inflasi itinggi i30% i- i100%. 




Laju iinflasi itersebut ibukanlah isuatu istandar iyang isecara imutlak idapat  
mengindikasikan iparah itidaknya idampak iinflasi ibagi iperekonomian idi isuatu iwilayah  
tertentu, sebab ihal iitu isangat ibergantung ipada iberapa ibagian idan igolongan imasyarakat  
manakah iyang iterkena iimbas i(yang imenderita) idari iinflasi iyang isedang iterjadi. 
2. Menurut iPenyebabnya 
Demand ipull iinflation, yaitu iinflasi iyang idisebabkan ioleh iterlalu ikuatnya  
peningkatan iaggregate idemand imasyarakat iterhadap ikomoditi – komoditi  hasil iproduksi idi  
pasar ibarang. Akibatnya, akan imenarik i(pull) ikurva ipermintaan iagregat ike iarah ikanan iatas,  
sehingga iterjadi iexcess idemand, yang imerupakan iinflationary igap. i i 
Dan idalam ikasus iinflasi ijenis iini, kenaikan iharga – harga  barang ibiasanya iakan  
selalu idiikuti idengan ipeningkatan ioutput i(GNP iriil) idengan iasumsi ibila iperekonomian  
masih ibelum imencapai ikondisi ifull  employment. Pengertian ikenaikkan iaggregate idemand  
seringkali iditafsirkan iberbeda ioleh ipara iahli iekonomi. Golongan imoneterist imenganggap  
aggregate idemand imengalami ikenaikkan iakibat idari iekspansi ijumlah iuang iyang iberedar idi 
masyarakat. i 
Sedangkan, menurut igolongan iKeynesian ikenaikkan iaggregate idemand idapat  
disebabkan ioleh imeningkatnya ipengeluaran ikonsumsi; investasi; government iexpenditures;  
atau inet iexport, walaupun itidak iterjadi iekspansi ijumlah iuang iberedar. Cost ipush iinflation,  
yaitu iinflasi iyang idikarenakan ibergesernya iaggregate isupply icurve ike iarah ikiri iatas. i 
Faktor – faktor  yang imenyebabkan iaggregate isupply icurve ibergeser itersebut iadalah  
meningkatnya iharga ifaktor – faktor  produksi i(baik iyang iberasal idari idalam inegeri imaupun  
dari iluar inegeri) idi ipasar ifaktor iproduksi, sehingga imenyebabkan ikenaikkan iharga ikomoditi  
di ipasar ikomoditi. Dalam ikasus icost ipush iinflation ikenaikan iharga iseringkali idiikuti ioleh  
kelesuan iusaha. 
3. Menurut iAsalnya 
Domestic iinflation, yaitu iinflasi iyang isepenuhnya idisebabkan ioleh ikesalahan  
pengelolaan iperekonomian ibaik idi isektor iriil iataupun idi isektor imoneter idi idalam inegeri  
oleh ipara ipelaku iekonomi idan imasyarakat. Imported iinflation, yaitu iinflasi iyang idisebabkan  
oleh iadanya ikenaikan iharga – harga  komoditi idi iluar inegeri i(di inegara iasing iyang  
memiliki ihubungan iperdagangan idengan inegara iyang ibersangkutan). Inflasi iini ihanya idapat  
terjadi ipada inegara iyang imenganut isistem iperekonomian iterbuka i(open ieconomy isystem).  
Dan, inflasi iini idapat  ‘menular’ ibaik imelalui iharga ibarang – barang  impor imaupun  
harga ibarang – barang  ekspor. Terlepas idari ipengelompokan – pengelompokan  tersebut, pada  




tidak iada) iyang idisebabkan ioleh isatu imacam/jenis iinflasi, tetapi iacapkali ikarena ikombinasi  
dari ibeberapa ijenis iinflasi. 
Hal iini idikarenakan itidak iada ifaktor – faktor  ekonomi imaupun ipelaku – pelaku  
ekonomi iyang ibenar-benar imemiliki ihubungan iyang iindependen idalam isuatu isistem  
perekonomian inegara. Contoh: iimported iinflation iseringkali idiikuti ioleh icost ipush iinflation, 
domestic iinflation idiikuti idengan idemand ipull iinflation, dsb. i 
2.3.4. Inflasi i iditinjau idari iasal iinflasi 
1. Inflasi idari idalam inegeri i(domestic iinflation) 
Inflasi iini itimbul imisalnya ikarena ikenaikan igaji ipegawai inegeri, panenan igagal  
dan isebagainya. i 
2. Inflasi idari iluar inegeri i(imported iinflaction) i 
Inflasi iini itimbul ikarena ikenaikan iharga – harga  di iluar inegeri iatau idi inegara – 
negara  mitra idagang ikita. Inflasi ijuga idapat ibersumber idari ibarang – barang  yang  
diimpor. Inflasi iini iakan iterwujud iapabila ibarang – barang  impor iyang imengalami  
kenaikan iharga imempunyai iperanan iyang ipenting idalam ikegiatan ipengeluaran  
perusahaan – perusahaan. Kenaikan iharga ibarang iimpor iakan imenaikkan ibiaya  
produksi, dan ikenaikan ibiaya iproduksi imengakibatkan ikenaikan iharga – harga. 
2.3.5. Sumber – sumber  Inflasi idi iIndonesia 
Apabila iditelaah ilebih ilanjut, terdapat ibeberapa ifaktor iutama iyang imenjadi ipenyebab  
timbulnya iinflasi idi iIndonesia, yaitu: 
a. Jumlah iuang iberedar 
Menurut isudut ipandang ikaum imoneteris ijumlah iuang iberedar iadalah ifaktor iutama  
yang idituding isebagai ipenyebab itimbulnya iinflasi idi isetiap inegara, tidak iterkecuali idi  
Indonesia. Di iIndonesia ijumlah iuang iberedar iini ilebih ibanyak iditerjemahkan idalam ikonsep  
narrow imoney i(M1). Hal iini iterjadi ikarena imasih iadanya ianggapan, bahwa iuang ikuasi  
hanya imerupakan ibagian idari ilikuiditas iperbankan. i 
Sejak itahun i1976 ipresentase iuang ikartal iyang iberedar i(48,7%) ilebih ikecil idaripada  
presentase ijumlah iuang igiral iyang iberedar i(51,3%). Sehingga, mengindikasikan ibahwa  telah  
terjadi iproses imodernisasi idi isektor imoneter iIndonesia. Juga,imengindikasikan ibahwa  
semakin isulitnya iproses ipengendalian ijumlah iuang iberedar idi iIndonesia, dan isemakin  
meluasnya imonetisasi idalam ikegiatan iperekonomian isubsistence, akibatnya imemberikan  
kecenderungan imeningkatnya ilaju iinflasi. i 
Menurut idata iyang idihimpun idalam iLaporan iBank iDunia, menunjukan ilaju  
pertumbuhan irata – rata  jumlah iuang iberedar idi iIndonesia ipada iperiode itahun i1980 – 1992  




Indonesia ijuga irelatif itinggi idibandingkan idengan inegara – negara  ASEAN ilainnya i(kecuali  
Filipina). i 
Kenaikan ijumlah iuang iberedar idi iIndonesia iPada itahun i1970-an isampai iawal  tahun  
1980-an ilebih idisebabkan ioleh ipertumbuhan ikredit ilikuiditas idan idefisit ianggaran ibelanja  
pemerintah. Pertumbuhan iini idapat imerupakan iefek ilangsung idari ikebijaksanaan iBank  
Indonesia idalam isektor ikeuangan i(terutama idalam ihal ipenurunan ireserve irequirement). 
b. Defisit iAnggaran iBelanja iPemerintah 
Seperti ihalnya iyang iumum iterjadi ipada inegara iberkembang, anggaran ibelanja  
pemerintah iIndonesia ipun isebenarnya imengalami idefisit, meskipun iIndonesia imenganut  
prinsip ianggaran iberimbang. Defisitnya ianggaran ibelanja iini ibanyak ikali idisebabkan ioleh  
hal – hal  yang imenyangkut iketegaran istruktural iekonomi iIndonesia, yang iacapkali  
menimbulkan ikesenjangan iantara ikemauan idan ikemampuan iuntuk imembangun. i 
Selama ipemerintahan iOrde iLama idefisit ianggaran ibelanja iini iacapkali idibiayai idari  
dalam inegeri idengan icara imelakukan ipencetakan iuang ibaru, mengingat  orientasi  
kebijaksanaan ipembangunan iekonomi iyang iinward ilooking ipolicy, sehingga imenyebabkan  
tekanan iinflasi iyang ihebat. Tetapi isejak iera iOrde iBaru, defisit ianggaran ibelanja iini iditutup  
dengan ipinjaman iluar inegeri iyang inampaknya irelative iaman iterhadap itekanan iinflasi. 
Dalam iera ipemerintahan iOrde iBaru, kebutuhan iterhadap ipercepatan ipertumbuhan  
ekonomi iyang itelah idicanangkan isejak iPembangunan iJangka iPanjang iI, menyebabkan  
kebutuhan idana iuntuk imelakukan ipembangunan isangat ibesar. Dengan imengingat ibahwa  
potensi imemobilisasi idana ipembangunan idari imasyarakat  (baik idari isektor itabungan  
masyarakat imaupun ipendapatan ipajak) ididalam inegeri ipada isaat iitu iyang isangat iterbatas  
(belum iberkembang), juga ikemampuan isektor iswasta iyang iterbatas idalam imelakukan  
pembangunan, menyebabkan ipemerintah iharus iberperan isebagai imotor ipembangunan. i 
Hal iini imenyebabkan ipos ipengeluaran iAPBN imenjadi ilebih ibesar idaripada  
penerimaan irutin. Artinya, peran ipengeluaran ipemerintah idalam iinvestasi itidak idapat  
diimbangi idengan ipenerimaan, sehingga imenimbulkan ikesenjangan iantara ipengeluaran idan  
penerimaan inegara, atau idapat idikatakan itelah iterjadi idefisit istruktural idalam ikeuangan  
negara. i 
Pada isaat iterjadinya ioil ibooming, era itahun i1970-an, pendapatan ipemerintah idisektor  
migas imeningkat ipesat, sehingga ijumlah iuang iprimer ipun isemakin imeningkat. Hal iini  
menyebabkan ikemampuan ipemerintah iuntuk iberekspansi iinvestasi idi idalam inegeri isemakin  
meningkat. 
Dengan ikondisi itingkat ipertumbuhan iproduksi idomestik iyang irelatif ilebih ilambat, 




peningkatan ipermintaan i(investasi) ipemerintah imenyebabkan iterjadi irealokasi isumber  daya  
dari imasyarakat ike ipemerintah. Seperti iyang iterkonsep idalam ianalisis iKeynes itentang  
inflasi. Hal iinilah iyang imenyebabkan itimbulnya itekanan iinflasi. i 
Tetapi, sejak iberubahnya iorientasi iekspor iIndonesia ike ikomoditi inon imigas, sejalan  
dengan imerosotnya iharga iminyak ibumi idi ipasar iekspor i(sejak itahun i1982), menyebabkan  
kemampuan ipemerintah iuntuk imembiayai ipembangunan inasional isemakin iberkurang ipula,  
sehingga ipemerintah itidak idapat ilagi imempertahankan iposisinya isebagai ipenggerak i(motor)  
pembangunan. 
Dengan ikondisi iseperti iini, menyebabkan isecara ibertahap iperan isebagai ipenggerak  
utama ipembangunan inasional iberalih ike ipihak iswasta inasional, dengan idemikian isumber  
tekanan iinflasi ipun iberalih idari ipemerintah iberalih ike inon ipemerintah i(swasta). Tekanan  
inflasi ipada iperiode iini ilebih idisebabkan ioleh imeningkatnya itingkat iagresifitas isektor  
swasta idalam imelakukan iekspansi iusaha, yang ididukung ioleh iperkembangan isektor  
perbankan iyang isemakin iekspansif ipula. i 
Dengan ikondisi isumber  daya imodal idomestik iyang imasih isaja irelatif iterbatas, maka  
pinjaman iluar inegeri iyang isifatnya inon ikomersial imaupun ikomersial ipun isemakin  
meningkat. Akibatnya, tetap isaja iterjadi idefisit ianggaran ibelanja inegara idan ineraca  
pembayaran, salah isatu isebabnya ikarena ipemerintah itetap isaja iharus imenyediakan  
infrastruktur idan isuprastruktur ipembangunan iekonomi iyang ikebutuhannya isemakin  
meningkat. Peran ipemerintah iini idapat idimaklumi ikarena ikemampuan iswasta inasional  
dalam ipembangunan iinfrastruktur iekonomi imasih isangat iterbatas. i 
 
2.4. Perbankan  Syariah 
2.4.1. Pengertian  Perbankan  Syariah 
Bank  merupakan  lembaga  atau  badan iusaha iyang  mengelola idana  yang  dihimpun 
idari  masyarakat, juga  berperan  sebagai  lembaga  intermediasi  atau  perantara  bagi  masyarakat 
yang  surplus  dana  masyarakat  yang  kekurangan  dana. Hal  ini  sesuai  pendapat  Wiroso  dalam 
buku  Penghimpunan  Dana  dan  Distribusi  Hasil  Usaha  Bank  Syariah  mengenai  pengertian  bank,  
bank iadalah ibadan iusaha iyang imenghimpun idana imasyarakat idalam ibentuk  simpanan idan 
menyalurkannya  kepada  masyarakat idalam ibentuk ikredit idan iatau ibentuk – bentuk  lainnya  
dalam  rangka imeningkatkan itaraf ihidup irakyat ibanyak  (Wiroso, 2015). 
Jenis  bank  menurut  kegiatan  usahanya  terdiri  dari  Bank  Umum  dan  Bank  Perkreditan 
Rakyat. Pengertian  bank  umum  menurut  Wiroso  dalam  buku  Penghimpunan  Dana  dan  Distribusi 




usahanya  secara  konvensional  dan  atau  ”berdasarkan iprinsip  usaha  syariah”  yang  dalam 
ikegiatannya  memberikan  jasa  dalam ilalu ilintas ipembayaran”  (Wiroso, 2015). 
Bank  Syariah  adalah iBank  Umum  yang  melaksanakan  kegiatan  usaha iberdasarkan 
prinsip  syariah iyang idalam ikegiatannya  memberikan ijasa idalam ilalu ilintas ipembayaran. Prinsipi 
syariahi merupakan iaturan iperjanjian iberdasarkan ihukum iIslam iantara ibank idan ipihak ilain 
untuki ipenyimpanan idana idan/atau ipembiayaan ikegiatan iusaha, atau ikegiatan ilainnya iyang 
sesuaii dengani isyariah. Hal  utama  yang  membedakan  bank isyariah idengan  bank ikonvensional  
adalah  adanya  prinsip  bagi  hasil  dibank  syariah  dan  prinsip  bunga  pada  bank  konvensional. 
Perbankan  syariah  dalam  peristilahan  internasional  dikenal  sebagai  Islamic Banking 
atau  juga  disebut  dengan  interest – free  banking. Peristilahan  dengan  menggunakan  kata  Islamic  
tidak  dapat  dilepaskan  dari  asal  mula  system  perbankan  syariah  itu  sendiri. Bank  syariah  pada  
awalnya  dikembangkan  sebagai  suatu  respon  dari  kelompok  ekonom  dan  praktisi  perbankan  
Muslim  yang  berupaya  mengakomodasi  desakan  dari  berbagai  pihak  yang  menginginkan  agar  
tersedia  jasa  transaksi  keuangan  yang  dilaksanakan  sejalan  dengan  nilai  moral  dan  prinsip – 
prinsip  syariah  Islam.,Utamanya  adalah  berkaitan  dengan  pelanggaran  praktik  kegiatan  maisir  
(spekulasi), gharar  (ketidakjelasan), dan  riba. 
2.4.2. Dasar iHukum iBank iSyariah idi iIndonesia 
Bank  Syariah  di  Indonesia  mendapatkan  pijakan  yang  kokoh  setelah  adanya  
deregulasi  sector  perbankan  pada  tahun  1983. Hal  ini ikarena  sejak  saat  itu  diberikan  
keleluasaan  penentuan  tingkat  suku  bunga, termasuk  nol  persen  (peniadaan  bunga  sekaligus). i 
Walaupun  demikian  kesempatan  ini  belum  termanfaatkan  karena  tidak  
diperkenankannya  pembukaan  kantor  bank  baru. Hal iini iberlangsung isampai itahun i1988 idimana   
pemerintah  mengeluarkan  Pakto  1988  yang  memperkenankan  berdirinya  bank – bank  baru. 
Kemudian  posisi  perbankan  syariah  semakin  pasti  setelah  disahkannya  Undang – Undang  
Perbankan iNo.7 itahun i1992 idimana ibank idiberikan ikebebasan  untuk imenentukan ijenis iimbalan  
yang iakan idiambil idari inasabahnya ibaik ibunga iataupun ikeuntungan ibagi ihasil. 
Dengan iterbitnya iPP iNo. 72 itahun  1992 itentang ibank ibagi ihasil iyang isecara itegas  
memberikan ibatasan ibahwa ibank ibagi ihasil itidak iboleh imelakukan ikegiatan iusaha iyang itidak  
berdasarkan  prinsip  bagi  hasil  (bunga) isebaliknya ipula ibank iyang ikegiatan iusahanya itidak  
berdasarkan iprinsip ibagi ihasil itidak idiperkenankan imelakukan ikegiatan iusaha iberdasarkan  
prinsip ibagi ihasil, imaka ijalan ibagi ioperasional iperbankan isyariah isemakin iluas. i 
Kini  titik  kulminasi  telah  tercapai idengan idisahkannya iUndang – Undang  No. 10  tahun  
1998 itentang iperbankan iyang imembuka ikesempatan ibagi isiapa isaja iyang iakan imendirikan  





Undang – Undang  No. 10 itahun i1998 iini isekaligus imenghapus ipasal i6 ipada iPP iNo. 
72/1992 iyang imelarang idual isystem ibank. Dengan itegas ipasal i6 iUndang – Undang  No. 10  
tahun i1998 imembolehkan ibank iumum iyang imelakukan ikegiatan isecara ikonvensional idapat  
juga imelakukan ikegiatan iusaha idengan iberdasarkan iprinsip isyariah imelalui: 
1. Pendirian ikantor icabang iatau idibawah ikantor icabang ibaru, iatau 
2. Pengubahan ikantor icabang iatau idibawah ikantor icabang iyang imelakukan ikegiatan iusaha  
secara ikonvensional imenjadi ikantor iyang imelakukan ikegiatan iusaha iberdasarkan iprinsip  
syariah. 
Walaupun idemikian ibank isyariah iyang iberada idi itanah iair itetap iharus itunduk  
kepada iperaturan – peraturan  dan  persyaratan iperbankan iyang iberlaku ipada iumumnya iantara  
lain: 
1. Ketentuan iperizinan idalam ipengembangan iusaha, seperti ipembukaan ikantor icabang idan  
kegiatan idevisa. 
2. Kewajiban ipelaporan ike iBank iIndonesia. 
3. Pengawasan iinternal. 
4. Pengawasan  atas  prestasi, permodalan, manajemen, rentabilitas, likuiditas idan ifaktor ilainnya. 
5. Pengenaan isanksi iatas ipelanggaran. 
Disamping iketentuan – ketentuan  diatas ibank isyariah idi iIndonesia ijuga idibatasi ioleh  
pengawasan iyang idilakukan ioleh iDewan iPengawas iSyariah i(DPS). Hal iyang iterakhir iini  
memberikan iimplikasi ibahwa isetiap iproduk ibank isyariah imendapatkan ipersetujuan idari iDPS  
terlebih idahulu isebelum idiperkenalkan ikepada imasyarakat. 
2.4.3. Kegiatan iUsaha iBank iSyariah 
Kegiatan iusaha iBank iSyariah  Menurut iUndang – Undang  No. 21  Tahun  2008  Pasal  
(19)  meliputi: i 
1. Menghimpun idana idalam ibentuk isimpanan iberupa igiro, tabungan, atau ibentuk ilainnya  
yang idipersamakan idengan iitu iberdasarkan iakad iwadi’ah iatau iakad ilain iyang itidak  
bertentangan idengan iprinsip isyariah; i 
2. Menghimpun idana idalam ibentuk iinvestasi iberupa ideposito, tabungan, atau ibentuk ilainnya  
yang idipersamakan idengan iitu iberdasarkan iakad imudharabah iatau iakad ilain iyang itidak  
bertentangan idengan iprinsip isyariah; i 
3. Menyalurkan ipembiayaan ibagi ihasil iberdasarkan iakad imudharabah, akad imusyarakah, atau  
akad ilain iyang itidak ibertentangan idengan iprinsip isyariah; i 
4. Menyalurkan ipembiayaan iberdasarkan iakad imurabahah, akad isalam, akad iistishna’, atau  




5. Menyalurkan ipembiayaan iberdasarkan iakad iqardh iatau iakad ilain iyang itidak ibertentangan  
dengan iprinsip isyariah; i 
6. Menyalurkan ipembiayaan ipenyewaan ibarang ibergerak iatau itidak ibergerak ikepada inasabah  
berdasarkan iakad iijarah idan/atau isewa ibeli idalam ibentuk iijarah imuntahiya ibittamlik iatau  
akad ilain iyang itidak ibertentangan idengan iprinsip isyariah. 
2.4.4. Fungsi iBank iSyariah 
Bank  Syariah iyang ididasarkan iatas ipondasi iajaran imoral iIslam imempunyai ifungsi  
yang ilebih iluas idibanding ibank ikonvensional. Semua ifungsi ibank ikonvensional idapat  
diperankan ioleh ibank isyariah, sebaliknya itidak isemua ifungsi ibank isyariah iada idalam ibank  
konvensional. Secara igaris ibesar ifungsi ibank isyariah itersebut iadalah isebagai iberikut: 
2. Bertanggungjawab iterhadap ipenyimpanan idana inasabah i(shahib ial-mal). 
3. Mengelola iinvestasi. 
4. Penyedia ijasa itransaksi ikeuangan. 
5. Pengelola iZakat, Infaq, dan iShadaqah i(ZIS). 
2.4.5. Perbedaan iBank iSyariah idengan iBank iKonvensional 
Persamaan  antara ibank isyariah  dengan  bank ikonvensional iterletak ipada isalah isatu  
tujuannya idalam imencari ikeuntungan idan ipelayanan imasyarakat idalam ilalu ilintas iuang.  
Persamaan ilainnya iadalah idalam ipersaingan iantar  bank. Tanpa imemandang ibank isyariah iatau  
bank ikonvensional, masyarakat  cenderung imemilih ibank idengan ipelayanan iyang ipaling ibaik.  
Dari isegi iproduk ibank, keduanya ipun itidak ijauh iberbeda, hanya isaja ibank isyariah imemiliki  
istilah isendiri idalam ipenyebutannya. Perbedaan ibank isyariah idengan ibank ikonvensional isecara  
umum iadalah isebagai iberikut: 
Tabel i2.1 
Perbedaan iBank iSyariah idengan iBank iKonvensional 
Bank iSyariah Bank iKonvensional 
▪ Melakukan iinvestasi iyang ihalal isaja 
▪ Berdasarkan iprinsip ibagi ihasil, jual  
beli, atau isewa 
▪ Profit idan ifalah ioriented 
▪ Hubungan idengan inasabah idalam  
bentuk ihubungan ikemitraan 
▪ Penghimpunan idan ipenyaluran idana  
harus isesuai idengan ifatwa iDewan  
Pengawas iSyariah 
▪ Investasi iboleh iapa isaja 
▪ Memakai iperangkat ibunga 
 
▪ Profit ioriented 
▪ Hubungan idengan inasabah  
dalam ibentuk ihubungan  
debitor-kreditor 
▪ Tidak iterdapat idewan  
sejenis 




2.4.6. Produk iOperasional iBank iSyariah idi iIndonesia 
Pada  sistem ioperasi ibank isyariah, pemilik idana imenanamkan iuangnya idi ibank itidak  
dengan imotif imendapatkan ibunga, tetapi idalam irangka imendapatkan ikeuntungan ibagi ihasil.  
Dana inasabah itersebut ikemudian idisalurkan ikepada imereka iyang imembutuhkan idengan  
perjanjian ipembagian ikeuntungan isesuai ikesepakatan. Secara igaris ibesar, pengembangan iproduk  
bank isyariah idikelompokan imenjadi itiga ikelompok, yaitu: 
1. Produk ipenghimpunan  dana. 
2. Produk ipenyaluran idana. 
3. Pelayanan ijasa. 
 
2.5. Penelitian iTerdahulu 
Penelitian iini ipernah idiangkat isebagai itopik ipenelitian ioleh ibeberapa ipeneliti  
sebelumnya. Maka ipeneliti ijuga idiharuskan iuntuk imempelajari ipenelitian – penelitian  terdahulu  
atau isebelumnya iyang idapat idijadikan isebagai iacuan ibagi ipeneliti idalam imelakukan ipenelitian  
ini. 
Tabel i2.2 
Hasil iPenelitian iTerdahulu 
No Judul iPenelitian Nama Variabel Hasil iPenelitian 

























ivariabel isecara ibersamaan 
iindependen i(profitesha 
icincin irasio, iInflasi, iPDB, 
































imembuktikan ibahwa isecara 
isimultan iTingkat iinflasi, 
iTingkat iSuku iBunga idan 
iPendapatan iPerkapita 
iberpengaruh isignifikan 
iterhadap iJumlah iTabungan 
inasabah iPT. iBank iRakyat 
iIndonesia i(Persero) iTbk 
iCabang iMedan iPutri iHijau 







i86,1% iyang iberarti ibahwa 
ivariabel iJumlah iTabungan 
iNasabah iDapat idijelaskan 
ioleh ivariabel iindependen, 
isisanya isebesar i13,9% 
idipengaruhi ioleh ivariabel 
ilain iyang itidak idijelaskan 
ioleh imodel ipenelitian iini. 
iSecara iparsial ivariabel 
iTingkat iInflasi, iTingkat 
iSuku iBunga idan 
iPendapatan iPerkapita 
iberpengaruh isignifikan 
iterhadap iBesarnya iJumlah 
iTabungan iNasabah iPT. 
iBank iRakyat iIndonesia 
i(Persero) iTbk iCabang 
iMedan iPutri iHijau. 





iada ipada iBank 








Dapat idijelaskan ibahwa 
iterdapat ipengaruh iantara 
ibagi ihasil i(x) isebesar 
i89,7% iterhadap ijumlah 
idana ideposan i(y). iAtinya, 
i89,7% idapat idijelaskan ioleh 
ivariabel ibagi ihasil, 
isedangkan isisanya i10,3% 
i(100%-89,7%) idapat 
idijelaskan ioleh ifaktor 
ilainnya. iAdanya ipengaruh 
iantara ibagi ihasil iterhadap 
ijumlah idana ideposan 
imenunjukan ibahwa isemakin 
ibesar ibagi ihasil, imaka 
isemakin ibesar ikemungkinan 
ibank imemperoleh imodal 
iberupa idana ipihak iketiga 
iyaitu ideposito isyariah. 
iBegitu ijuga isebaliknya, 
iapabila ibagi ihasil iyang 
idiperoleh isedikit imaka 
ikemungkinan ibank 
imemperoleh idana ideposito 
isyariah isemakin isedikit. i 
4 Analisis ipengaruh 






















iindependen i(nisbah ibagi 




iSecara iparsial ivariabel 
inisbah ibagi ihasil idan isuku 
ibunga itidak iberpengaruh 
ipositif iterhadap ideposito 
imudharabah. iSedangkan 
iProduk iDomestik iBruto 
i(PDB) iberpengaruh ipositif 
iterhadap ideposito 
imudharabah. iHal iini 
idisebabkan isemakin itinggi 
ipendapatan imasyarakat, 




5 Analisis ipengaruh 
ipdb, iinflasi, 
iTingkat ibunga, 






















ivariabel iPDB iHarga 
iKonstan, iInflasi i iIHK, 
iSuku iBunga iDeposito i1 
iBulan iBank iUmum, idan 
iNilai iTukar iRupiah idapat 
imenjelaskan iDPK iPer 
ibankan iSyariah isebesar 
i97,6%. iPDB iHarga 
iKonstan, iInflasi iIHK, iSuku 
iBunga iDeposito i i1 iBulan 
iBank iUmum, idan i iNilai 
iTukar iRupiah isecara 
isimultan i(Uji iF) imaupun 
iparsial i(Uji it) iberpengaruh 
isignifikan iterhadap iDPK 
iPerbankan iSyariah idi 


















ivariabel isecara ibersamaan 
iindependen i 







iPDB, idan iSWBI 
iberpengaruh isignifikan 




iindependen i(Inflasi idengan 
iprobabilitas i0,0013, iPDB 
idengan iprobabilitas i0,0000, 
idan iSWBI idengan 
iprobabilitas i0,0000 
iberpengaruh ipositif idan 
isignifikan iterhadap ivariabel 
i idependen i(Tabungan 
iMudharabah) idi iPerbankan 
iSyariah iIndonesia. 
iSementara iantara ivariabel 
iindependen i(rasio iprofit 




iprobabilitas i0,2040, idi 
iPerbankan iSyariah 
iIndonesia. 











iPriode iMei i2010 
















Secara isimultan ivariabel 
iinflasi, isuku ibunga ideposito 
ibank iumum, iimbal ibagi 
ihasil idan ipendapatan 
inasional i(PDB) iberpengaruh 
isignifikan iterhadap 
isimpanan ideposito 
imudharabah iBank iCentral 
iAsia i(BCA) iSyariah, inilai 
isignifikansi i0,000 ilebih 
ikecil idari itingkat 
ikepercayaan i0,05 i(0,00 i< 
i0,05). iSedangkan ikoefisien 
ideterminasi iditunjukkan 
ioleh inilai iAdjusted iR 
isebesar i0,646, ihal iini 
iberarti i64,6% ivariasi 
ijumlah ideposito 
imudharabah iBCA iSyariah 




ivariasi ikeempat ivariabel 
iindependen itersebut, 
isedangkan i35,4% i(100%-
64,6%) idijelaskan ioleh 
ifaktor ilain iyang itidak 
idijelaskan idalam ipenelitian 
iini. 
8. Pengaruh iInflasi, 
iTingkat iSuku 
iBunga iDeposito, 
























imenunjukkan ibahwa isecara 
ibersama-sama i(simultan) 
ivariabel iindependen i(inflasi, 
itingkat isuku ibunga 
ideposito, idan ijumlah ibagi 
ihasil ideposito) isignifikan 
iberpengaruh iterhadap 
ijumlah ideposito 
imudharabah. iNilai isig. i< ia 
i(0,000 i< i0,05) idan iFhitung i> 
iFtabel i(43,313 i> i2,758). 
iSecara iindividu i(parsial) 
ivariabel iinflasi imempunyai 
ipengaruh iyang inegatif 
iterhadap ijumlah ideposito 
imudharabah iyang 
iditunjukkan idengan inilai 
isig. i< ia i(0,003 i< i0,05) 
idan ithitung i< it itabel i(-3,163 i< 
i-1,671). iVariabel itingkat 
isuku ibunga ideposito 
imempunyai ipengaruh iyang 
inegatif iterhadap ijumlah 
ideposito imudharabah, iyang 
iditunjukkan idengan inilai 
isig. i< ia i(0,000 i< i0,05 idan 
ithitung i< ittabel i(-6,522 i< 
i1,671) iini idisebabkan 
ikarena inasabah ibank 
isyariah ijuga imelihat isuku 
ibunga ideposito iyang 
iterdapat idi ibank 
ikonvensional ijika 
idiasumsikan ilebih 
imenguntungkan idari ibagi 
ihasil iyang idiberikan ibank 








Hipotesis iadalah isuatu idugaan isementara, suatu itesis isementara iyang iharus  
dibuktikan ikebenarannya imelalui ipenyelidikan iilmiah. Hipotesis idapat ijuga idikatakan  
kesimpulan isementara, merupakan isuatu ikonstruk i(construct) iyang imasih iperlu idibuktikan, 
suatu ikesimpulan iyang ibelum iteruji ikebenarannya. Hipotesis iyang idiajukan idalam  
penelitian iini iadalah: 
1. Pengaruh ibagi ihasil ideposito imudharabah iterhadap ipendapatan ibank isyariah 
Banyak iorang imenyukai imendepositokan iuang idi ibank idisebabkan idua ialasan.  
Pertama, deposito idianggap isebagai itempat imenyimpan iyang idengan itingkat ikeamanan  
yang itinggi idan iperoleh ipendapatan idalam ibentuk isuku ibunga iyang ijelas iditerima  
setiap iwaktunya. Kedua, penabung ideposito ibiasanya iuangnya idijamin ioleh  
pemerintahan, terutama ijika ibank itersebut itergabung iatau ianggota idari iLPS i(Lembaga  
Penjaminan iSimpanan).  
Bagi ihasil iadalah ibagi ikeuntungan i(laba) iatau ibagi  pendapatan iantara ishahibul 
imaal i(pemilik idana) idan imudharib i(pengelola idana)  dengan inisbah ibagi ihasil 
imenurut ikesepakatan idi imuka. Oleh ikarena iitu, tingkat ilaba  bank isyariah ibukan isaja 
iberpengaruh iterhadap itingkat ibagi ihasil iuntuk ipara  pemegang isaham, tetapi ijuga 
iberpengaruh iterhadap ibagi ihasil iyang idapat idi iberikan  kepada inasabah ipenyimpan 
idana i(konsep iprofit iand iloss isharing). Dengan idemikian,  kemampuan imanajemen 
iuntuk imelaksanakan ifungsinya isebagai ipenyimpan iharta idan  pengelola iinvestasi iyang 
ibaik iakan isangat imenentukan ikualitas iusahanya isebagai  lembaga iintermediary idan 
ikemampuan imenghasilkan ilaba i(Widya iRahmadani, i2019).   
Seperti ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Widya iRahmadani, i2019) iDari ihasil 
ianalisis  pada ibab isebelumnya imengenai ipengaruh ipendapatan ibagi ihasil ideposito 
imudharabah  terhadap iprofitabilitas idapat idisimpulkan ibahwa: Terdapat ipengaruh 
ipositif idan  signifikan iantara ideposito imudharabah iterhadap iROA i(Return iOn iAsset). 
Berdasarkan  hasil  tersebut ideposito imudharabah iterhadap iReturn ion iAsset iditerima. 
Hal iini isesuai  teori imenyatakan ibahwa iapabila ideposito imudharabah imeningkat imaka 
ROA ijuga  meningkat. 
H1 i: ITerdapat ipengaruh positif bagi ihasil ideposito imudharabah iterhadap 





2. Pengaruh itingkat iinflasi iterhadap ipendapatan ibank isyariah 
Pendapatan ipada ibank iumum isyariah ijuga idipengaruhi ioleh ilaju iinflasi, karena  
pengaruh idari ikontraktif ikebijakan imoneter ikonvensional iterhadap ibank iumum  
syariah iberupa ikenaikan isuku ibunga iSBI i(Sertifikat iBank iIndonesia) iakan  
mengakibatkan ipengurangan ideposito, penurunan ipembiayaan, serta ipengurangan  
likuiditas iperbankan isyariah. Kenaikan itingkat iinflasi iakan imeningkatkan isuku ibunga  
deposito ipada ibank iumum ikonvensional isehingga iterjadi idisplacement iyaitu  
pengalihan idana iyang ibesar idari ibank iumum isyariah ike ibank iumum ikonvensional.  
Biasa iyang imelakukan idisplacement iadalah inasabah ikorporasi, akibatnya iterjadi  
penurunan ipertumbuhan idana ipihak iketiga isehingga iakan imengurangi ikemampuan  
bank iumum isyariah idalam imengelola ilikuiditasnya iuntuk imeningkatkan ipendapatan  
(Saekhu, i2015). Seperti ipenelitian iyang idilakukan ioleh Bayu iAyom iGumelar (2013) 
Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa isecara ibersama-sama (simultan) ivariabel 
iindependen (inflasi, itingkat isuku ibunga ideposito, idan ijumlah ibagi ihasil ideposito) 
isignifikan iberpengaruh iterhadap ijumlah ideposito imudharabah.  































3.1. Jenis idan iMetode iPenelitian i 
Jenis ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipenelitian ikuantitatif.  
Metode ipenelitian ikuantitatif iyaitu imetode ipenelitian iyang iberlandaskan ipada ifilsafat  
positivisme, digunakan iuntuk imeneliti ipada ipopulasi iatau isampel itertentu, pengumpulan idata  
menggunakan iinstrumen ipenelitian, analisis idata ibersifat ikuantitatif/statistik, dengan itujuan iuntuk  
menguji ihipotesis iyang itelah iditetapkan i(Sugiyono, i2011). 
Penelitian iini imenggunakan itipe ipenelitian ideskriptif. Menurut iSugiyono ipenelitian  
deskriptif iadalah imetode iyang iberfungsi iuntuk imendeskripsikan iatau imemberi igambaran  
terhadap iobyek iyang iditeliti imelalui idata iatau isampel iyang itelah iterkumpul isebagaimana  
adanya, tanpa imelakukan ianalisis idan imembuat ikesimpulan iyang iumum i(Sugiyono, i2012a). 
Pemilihan ikuantitatif ideskriptif idalam ipenelitian iini ididasarkan idari ipenelitian iyang  
ingin imengkaji idan imelihat iderajat ipengaruh ibagi ihasil ideposito imudharabah idan itingkat  
inflasi iterhadap ipendapatan ipada iBank iSyariah iMandiri iperiode i2012 – 2019.  
 
3.2. Sumber idan iJenis iData 
3.2.1. Sumber iData 
Sumber idata idalam ipenelitian iadalah isubyek idarimana idata idapat idiperoleh. Dalam  
penelitian iini ipenulis imenggunakan idua isumber idata iyaitu i(Arikunto, i2006): 
1. Sumber idata iprimer, yaitu idata iyang idikumpulkan ioleh ipeneliti idari isumber ipertama. i 
2. Sumber idata isekunder, yaitu idata iyang ilangsung idikumpulkan ioleh ipeneliti isebagai 
penunjang idari isumber ipertama. Dapat ijuga idikatakan idata iyang itersusun idalam ibentuk  
dokumen – dokumen. Dalam ipenelitian iini, yang imenjadi isumber idata isekunder iadalah 
artikel, jurnal idan iliterature iyang iterkait. 
3.2.2. Jenis iData 
Ada idua imacam ijenis idata ipada iumumnya iyaitu idata ikuantitatif idan idata ikualitatif  
yang iakan idi ijelaskan idi ibawah iini, penulis ilebih imemfokuskan ipada idata ikuantitatif idalam  
melakukan ianalisis iini. i 
1. Data iKuantitatif i 
Data ikuantitatif imerupakan idata iatau iinformasi iyang idi idapatkan idalam ibentuk iangka. 
Dalam ibentuk iangka iini imaka idata ikuantitatif idapat idi iproses imenggunakan irumus  




2. Data iKualitatif i 
Data iKualitatif imerupakan idata iyang iberbentuk ikata – kata  atau iverbal. Cara imemperoleh 
data ikualitatif idapat idi ilakukan imelalui iwawancara. 
 
3.3. Operasional iVariabel iPeneliti 
Menurut iIndriantoro idan iSupomo idefinisi ioperasional ivariabel iadalah ipenentuan  
construct isehingga imenjadi ivariabel iyang idapat idiamati idan idiukur idengan imenentukan ihal  
yang idiperlukan iuntuk imencapai itujuan itertentu i(Indriantoro, i2014). Operasional ivariabel idari  
penelitian iini itersaji idalam ibentuk itabel iberikut: 
Tabel i3.1 
Operasional iVariabel iPenelitian 
Variabel Rumus Skala 
Mudharabah 
(X1) 
Total iPembiayaan iMudharabah i= iPembiayaan 
iPrinsip iMudharabah 
Rasio 
Tingkat iInflasi i 










3.4. Populasi idan iSampel 
3.3.1. Populasi iPenelitian 
Populasi iadalah i“kelompok ielemen iyang ilengkap, yang ibiasanya iberupa iorang, objek,  
transaksi, atau ikejadian idimana ikita itertarik iuntuk imempelajarinya iatau imenjadi iobjek  
penelitian i(Kuncoro, i2005). 
Populasi iadalah iwilayah igenerelasi iyang iterdiri iatas iobyek iatau isubyek iyang  
mempunyai ikualitas idan ikarakteristik itertentu iyang iditetapkan ioleh ipenelitian iuntuk idipelajari  
dan ikemudian iditarik ikesimpulannya i(Sugiyono, i2011). Populasi idalam ipenelitian iini iadalah  
data ikeuangan iPT. iBank iSyariah iMandiri iIndonesia, Tbk iselama i8 itahun iyaitu i2012 – 2019. 
Alasan penulis memilih Bank Syariah Mandiri untuk dijadikan objek penelitian adalah Bank 
Syariah Mandiri merupakan salah satu bank umum syariah go publick terbesar dengan kantor layanan 
yang tersebar secara luas di Indonesia dan  Bank Syariah Mandiri merupakan bank umum syariah yang 
memiliki total pertumbuhan asset yang besar. 




3.3.2. Sampel iPenelitian 
Sampel iadalah isebagian idari ijumlah idan ikarakteristik iyang idimiliki ioleh ipopulasi  
tersebut i(Sugiyono, i2011). Teknik isampling iyang idigunakan iadalah ipurposive irandom   
sampling. Purposive irandom isampling imerupakan iteknik ipengambilan isampel idengan  
memperhatikan ipertimbangan – pertimbangan  yang idibuat ioleh ipeneliti i(Hadi, i2004). i 
Kriteria iinklusi imerupakan ikriteria idimana isubjek ipenelitian idapat imewakili idalam  
sampel ipenelitian iyang imempunyai isyarat imenjadi isampel i(Hidayat, i2007), dengan  memberikan  
kriteria itersebut imenjadi iangggota isampel ipenelitian iada ibeberapa ikriteria iyaitu: 
1. Bank iSyariah iMandiri iIndonesia imemiliki ilaporan ikeuangan iyang itelah idipublikasikan idi  
website iresmi iBank iIndonesia. i 
2. Untuk imendapatkan isampel iyang imemadai, maka idari iitu ipeneliti imengambil ilangkah  
menganalisis ilaporan ikeuangan iper itriwulan. Pengambilan isampel ipada i8 itahun itersebut  
sudah imemenuhi idata iminimum iuntuk ipenelitian. i i 
Dengan idemikian isampel idalam ipenelitian iini iberjumlah i8 itahun iuntuk idata  
penelitian idi iPT. iBank iSyariah iMandiri iIndonesia, iTbk. 
 
3.5. Teknik iPengumpulan iData 
Data idalam ipenelitian iini idiperoleh idengan imenggunakan imetode idokumentasi iyaitu  
pengumpulan idata idengan icara imengumpulkan idata isekunder idari ilaporan ikeuangan iyang itelah  
dipublikasikan idi iBEI. 
 
3.6. Teknik iAnalisis iData 
3.6.1. Uji iAsumsi iKlasik 
1. Uji iNormalitas 
Uji inormalitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah idalam imodel iregresi,  
variabel idependen idan ivariabel iindependen imempunyai idistribusi inormal iatau  
tidak. Model iregresi iyang ibaik, memiliki idistribusi idata inormal iatau imendekati  
normal. Untuk imendeteksi inormalitas idapat idilakukan idengan iuji istatistik. Test  
statistik iyang idigunakan iantara ilain: analisis igrafik ihistogram, normal iprobability  
plots idan iKolmogorov iSmirnov itest i(Ghozali, i2005). Uji iK-S idilakukan idengan  
membuat ihipotesis: 




Ha i= iData iresidual itidak iterdistribusi inormal 
Dasar ipengambilan ikeputusan idalam iuji iK-S iadalah isebagai iberikut: 
a. Apabila iprobabilitas inilai iZ iuji iK-S isignifikan isecara istatistic, maka iHo  
ditolak, yang iberarti idata iterdistibusi itidak inormal. 
b. Apabila iprobabilitas inilai iZ iuji iK-S itidak isignifikan istatistic, maka iHo  
diterima, yang iberarti idata iterdistibusi inormal. 
2. Uji iHeterokedastisitas 
Menurut iGhozali iuji iheteroskedastisitas idalam ipenelitian imemiliki itujuan  
untuk imenguji iapakah idalam imodel iregresi iterjadi iketidaksamaan ivariance idari  
residual isatu ipengamatan ike ipengamatan iyang ilain. Jika ivariance idari iresidual  
satu ipengamatan ike ipengamatan ilain itetap, maka idisebut ihomoskedastisitas. Model  
regresi iyang ibaik iadalah iyang ihomoskedastisitas iatau itidak iterjadi  
heteroskedastisitas. Cara iuntuk imendeteksi iada iatau itidaknya iheteroskedastisitas  
dengan imelihat igrafik iplot iantara inilai iprediksi ivariabel iterikat i(dependen) iyaitu  
ZPRED idengan iresidualnya iSRESID. Deteksi iada itidaknya ipola itertentu ipada  
grafik iscatterplot iantara iSRESID idan iZPRED idimana isumbu iY iadalah iY iyang  
diprediksi, dan isumbu iX iadalah iresidual i(Y iprediksi i- iY  sesungguhnya) iyang  
telah idi  studentized i(Ghozali, i2005). iDasar ianalisis: 
a. Jika iada ipola itertentu, iseperti ititik-titik iyang imembentuk ipola itertentu iyang  
teratur i(bergelombang, imelebar ikemudian imenyempit), imaka imengindikasikan  
telah iterjadi iheteroskedastisitas. i 
b. Jika itidak iada ipola iyang ijelas, serta ititik – titik  menyebar idi iatas idan idi  
bawah iangka i0 ipada isumbu iY, maka itidak iterjadi iheteroskedastisitas. 
3. Uji iAutokorelasi 
Pengujian iterhadap iasumsi iklasik iautokorelasi ibertujuan iuntuk imenguji  
apakah idalam imodel iregresi ilinear iada ikorelasi iantara ikesalahan ipengganggu  
pada iperiode itertentu idengan ikesalahan ipenganggu ipada iperiode isebelumnya 
i(Ghozali, i2005). Model iregresi iyang ibaik iadalah iyang itidak iterjadi ikorelasi.  
Masalah iautokorelasi isering iditemukan ipada ipenelitian iyang imenggunakan idata  
time iseries. Ada ibeberapa icara iyang idapat idigunakan iuntuk imendeteksi iada  
tidaknya imasalah iautokorelasi ipada imodel iregresi iyaitu idengan imelakukan iuji  
statistik iDurbin  Watson. Di ibawah iini imerupakan itabel ikriteria ipengujian iDurbin  





Kriteria iPengujian iDurbin iWatson (DW itest) 
Hipotesis Nol Jika Keputusan 
Tidak iada iautokorelasi 
ipositif 
0 i< id i< idL Tolak 
Tidak iada iautokorelasi 
ipositif 
dL i≤ id i≤ idU Tidak iada 
ikeputusan 
Tidak iada iautokorelasi 
ipositif iatau inegatif 
dU i< id i< i4-
dU 
Jangan itolak 




Tidak iada ikorelasi inegatif 4-dL i< id< i4 Tolak 
 
Jika isetelah idilakukan ipengujian, nilai iD-W imenyatakan iada iautokorelasi  
atau itidak iada ikeputusan, maka idiperlukan itindakan iperbaikan. Tindakan iperbaikan  
ini idilakukan idengan imenggunakan imetode iDurbin iWatson iyaitu idengan icara  
menentukan inilai ikoefisien ikorelasi idengan imenggunakan iteknik iTheil-Nagar 
i(Gujarati, i2006). 
3.6.2. Analisis iRegresi iLinier iGanda 
Analisis istatistik iyang idigunakan iadalah iAnalisis iRegresi iberganda. Regresi  
linear i(linear iregression) idigunakan iuntuk imelakukan ipengujian ihubungan iantara  
sebuah ivariabel iterikat idengan isatu iatau ibeberapa ivariabel ibebas iyang  
ditampilkan idalam ibentuk ipersamaan iregresi i(Sugiyono, i2011). 
Model idalam ipenelitian iini iadalah iAnalisis iRegresi iBerganda. Analisis  
statistik iyang idigunakan iadalah iAnalisis iRegresi iBerganda. Rumus ipersamaan  





Y  = Pendapatan 
X1  = Bagi iHasil iDeposito iMudharabah 
X2  =  Tingkat iInflasi 
b1, ib2   =   Koefisien iregresi 
e   =  Residual 
 





3.6.3. Pengujian iHipotesis 
Setelah imelakukan ipengujian inormalitas idan ipengujian iatas iasumsi – 
asumsi  klasik, langkah  selanjutnya iyaitu imelakukan ipengujian itingkat ipenting (Test 
iof isignificance)  ini imerupakan isuatu iprosedur idimana ihasil isampel idigunakan  
untuk imenguji ikebenaran isuatu ihipotesis idengan ialat ianalisis iyaitu inilai ikoefisien 
ideterminansi i(R2), iuji iF  dan iuji it.  
1. Koefisien iDeterminasi i(R2) 
Koefisien ideterminasi i(R2) ipada iintinya imengukur iseberapa ijauh  
kemampuan imodel idalam imenerangkan ivariabel idependen. Nilai iR2 iyang  
kecil iberarti ikemampuan ivariabel – variable  independen idalam imenjelaskan  
variable idependen, terbatas. Sebaliknya, nilai iR2 iyang imendekati isatu  
menandakan ivariabel – variable  independen imemberikan ihampir isemua  
informasi iyang idibutuhkan ioleh ivariabel idependen. Nilai iyang idigunakan  
adalah iadjusted iR2 ikarena ivariabel iindependen iyang idigunakan idalam  
penelitian iini ilebih  dari idua ibuah. Rumus ikoefisien ideterminasi i(Kd) iyaitu: i 
 
 
Sumber: i(Sugiyono, i2011) 
Keterangan: i 
Kd = iKoefisien ideterminasi i 
r i = iKoefisien ikorelasi ipearson 
2. Uji iF 
Uji iF idigunakan iuntuk imencari iapakah isecara isimultan iada ipengaruh  
antara ivariabel iindependen iterhadap ivariabel idependen. Adapun irumus iuji iF  




F = iNilai iF i(Fhitung) 
R2 = iKoefisien ikorelasi iberganda 
K = iJumlah ivariabel ibebas 
n = iUkuran isampel 




Dasar ipengambilan ikeputusannya iadalah isebagai iberikut: 
1. Jika iFhitung i< iFtabel, imaka iH0 iditerima. 
2. Jika iFhitung i> iFtabel, imaka iH0 iditolak. 
3. Uji iStatistik it 
Untuk imenguji isignifikasi isuatu ikoefisien ikorelasi, maka idapat  
menggunakan istatistik iuji it istudent idengan irumus isebagai iberikut: 
 
  Sumber: i(Sugiyono, i2011) i 
Keterangan: i 
t = iNilai iuji it i 
r = iKoefisien ikorelasi i 
n = iJumlah isampel i 
Untuk imengetahui iditolak iatau itidaknya ihipotesis, kaidah iyang  
digunakan idalam ipengujian iterhadap ihipotesis ipenelitian isebagaimana idikutip  
berikut iini i(Riduwan, i2015): 
1) Jika it ihitung i≥ it itabel, imaka itolak iH0 iartinya isignifikan. 




BAB  IV 
HASIL  DAN  PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran  Umum 
4.1.1. Sejarah  Singkat  Bank  Syariah  Mandiri 
Bank iSyariah iMandiri iialah isalah isatu ilembaga iperbankan ibesar idi iIndonesia. Bank  
Mandiri iSyariah idibentuk ioleh iBank iMandiri, untuk iberperan ididalam imengembangkan ilayanan  
perbankan isyariah idi i ikelompok iperusahaan iBank iMandiri, sebagai irespon iatas idiberlakukannya  
UU iNo. i10 itahun i1998, yang imemberi ipeluang ibank iumum iuntuk imelayani itransaksi isyariah  
(dual ibanking isystem). Perbankan isyariah imemandang ibahwa ipemberlakuan iUU itersebut  
merupakan imomentum iyang itepat iuntuk imelakukan ikonversi idari ibank ikonvensional imenjadi  
bank isyariah. Bank iSyariah imandiri ihadir, tampil idan itumbuh  sebagai ibank iyang imampu  
memadukan iidealisme iusaha idengan inilai – nilai  rohani, yang imelandasi ikegiatan  operasionalnya. 
Harmoni iantara iidealisme iusaha idan inilai – nilai  rohani iinilah iyang imenjadi isalah isatu  
keunggulannya idan ihadir iuntuk ibersama imembangun iIndonesia imenuju iyang ilebih ibaik 
bersama iBank iSyariah iMandiri. 
Syariah iMandiri ididirikan idengan iaturan iperjanjian iberdasarkan ihukum iIslam iantara  
bank idan ipihak ilain. Terutama iberkaitan idengan ipenyimpanan idana idan iatau ipembiayaan  
kegiatan iusaha, atau ikegiatan ilainnya iyang isesuai idengan isyariah. Kedekatan inasabah iakan  
diimbangi idengan iketerbukaan idalam ilayanan iproduk isesuai isyariah, modern, dan iuniversal.  
Syariah iMandiri ijuga itidak ikalah idengan ibank ikonvensional ipada iumumnya, karena imereka  
juga idididik ioleh itenaga iprofesional ijadi itidak isalah isekarang isudah itumbuh imenjadi isalah  
satu ibank iyang ibesar. Bagi ianda iyang iberminat iuntuk imeniti ikarir idisana ibiasanya iperekrutan  
dilakukan imelalui iseleksi iyang iketat.  
PT iBank iSyariah iMandiri ihadir, tampil idan itumbuh isebagai ibank iyang imampu  
memadukan iidealisme iusaha idengan inilai-nilai irohani, yang imelandasi ikegiatan ioperasionalnya. 
Harmoni iantara iidealisme iusaha idan inilai – nilai  rohani iinilah iyang imenjadi isalah isatu  
keunggulan iBank iSyariah iMandiri idalam ikiprahnya idi iperbankan iIndonesia. BSM ihadir iuntuk  
bersama imembangun iIndonesia imenuju iIndonesia iyang ilebih ibaik. 
4.1.2. Visi  dan  Misi  PT. Bank  Syariah  Mandiri 
Visi  PT. Bank  Syariah  Mandiri  
Menjadi  Bank  Syariah  Terpercaya  Pilihan  Mitra  Usaha.  
Misi  PT. Bank  Syariah  Mandiri  




2. Mengutamakan  penghimpunan  dana  consumer  dan  penyaluran  pembiayaan  pada 
segmen  UMKM.   
3. Merekrut  dan  mengembangkan  pegawai  professional  dalam  lingkungan  kerja  yang 
sehat. 
4. Mengembangkan  nilai – nilai  syariah  universal.   
5. Menyelenggarakan  operasional  bank  sesuai  standard  perbankan  yang  sehat. 
4.1.3. Struktur  Organisasi  PT. Bank  Syariah  Mandiri 
Struktur iorganisasi iadalah isuatu irangka ikerja iyang imenyatakan iberbagai ifungsi  
menurut ipola iyang idikehendaki, sedangkan itujuan istuktur iorganisasi iadalah iuntuk imendapatkan  
efisiensi idan iefektifitas idari isemua ianggota iorganisasi iyang iada ididalamnya. iPT.Bank iSyariah  
Mandiri isebagai iorganisasi ifungsional itelah imemiliki isturktur iorganisasi iyang ibaku iagar idapat  
berfungsi isecara ioptimal isebagai isebuah ilembaga ikeuangan ibank. Struktur iorganisasi  
mengindikasikan iadanya ipenjabaran ihak, kewajiban, tanggungjawab idan iwewenang iserta ifungsi  
dari istruktur – struktur  yang isudah iada. Bagan iorganisasi ijuga imenggambarkan ihubungan  
fungsional iantar istruktur isehingga idiharapkan iakan itercapainya isuatu iorganisasi ikerja iyang  
efektif idengan itetap imenjamin ilandasan isyariahnya.  
Struktur iorganisasi iyang idipakai ioleh iPT iBank iSyariah iMandiri iitu isendiri iadalah  
struktur iorganisasi igaris idimana idalam iorganisasi iini idipegang ioleh isatu ipimpinan iyang  
memerintah idari iatas isampai ike ibawah. Berikut iini iadalah igambaran iumum idari istruktur  
organisasi iPT iBank iSyariah iMandiri:  
1. Rapat Umum Pemegang Saham.  
2. Dewan Pengawas Syariah. 
3. Dewan Komisaris. 
4. Dewan Direksi. 
4.1.4. Deskripsi  Jabatan 
Pada  Bank  Syariah  Mandiri  dijabarkan  uraian  tugas  untuk  mengetahui  wewenang, 
tugas  pokok, dan tanggungjawab  masing – masing  jabatan, yaitu sebagai berikut:  
1. Rapat  Umum  Pemegang  Saham  Bertindak  sebagai  pemilik  modal  yang  mempunyai  
kekuasaan  tertinggi  dalam  perusahaan. Bertugas  mengangkat  dan  meminta per  
tanggungjawaban  direksi.  
2. Dewan  Pengawas  Syariah Bertugas untuk mengarahkan, memeriksa juga mengawasi operasional 
bank syariah dan produk – produknya  agar sesuai dengan prinsip – prinsip  syariah Islam. Dewan 




3. Dewan Komisaris yang terdiri tiga orang atau lebih yang dipimpin oleh seorang Komisaris Utama, 
bertugas dalam pengawasan intern Bank Syariah Mandiri, mengarahkan pelaksanaan yang 
dijalankan oleh direksi agar tetap mengikuti kebijaksanaan perseroan dan ketentuan yang berlaku.  
4. Dewan Direksi, meliputi:  
a. Presiden Direktur Direksi yang terdiri seorang direktur utama dan seorang atau lebih direktur, 
bertugas dalam memimpin dan mengawasi kegiatan Bank Syariah Mandiri Indonesia sehari – 
hari sesuai dengan kebijaksanaan umum yang telah disetujui dewan komisaris dalam RUPS. 
b. Direktur Bidang yaitu direktur bidang pemasaran koperasi, kepatuhan dan manajemen risiko 
direktur bidang treasury dan internasional dan direktur bidang human resource, perencanaan 
dan operasi.  
 
4.2. Analisis  Statistik  Deskriptif 
Statistik  deskriptif  yang  akan  dibahas  meliputi: jumlah  data  (N), rata – rata  sampel 
(mean), nilai  maksimum, nilai  minimum, serta  standard  deviasi  (δ)  untuk  variable  Bagi  Hasil 




 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Bagi hasil deposito 
mudharabah (X1) 
32 ,03 ,04 ,0325 ,00429 
Tingkat Inflasi (X2) 32 2,72 8,40 4,6991 1,84323 
Pendapatan (Y) 32 ,14 2,02 ,7456 ,53234 
Valid N (listwise) 32     
Sumber: Olahan Data SPSS 20, 2021 
Berdasarkan  table  4.1  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  rata – rata  Bagi  Hasil 
Mudharabah  (X1)  pada  Bank  Syariah  Mandiri  periode  2012 – 2019  yang  diteliti  sebesar  0,0325 
dengan  angka  minimum  sebesar  0,03, angka  maksimum  sebesar  0,04  dan  standard  deviasi 
sebesar  0.00429. 
Rata – rata  Tingkat  Inflasi  (X2)  Bank  Syariah  Mandiri  periode  2012 – 2019  yang  di 
teliti  sebesar  4,6991  dengan  angka  minimum  sebesar  2,72  dan  angka  maksimum  sebesar  8,40 
dan  standard  deviasi  sebesar  1,84323. 
Rata – rata  Pendapatan  (Y)  Bank  Syariah  Mandiri  periode  2012 – 2019  yang  di  teliti 
sebesar  0,7456  dengan  angka  minimum  sebesar  0,14  dan  angka  maksimum  sebesar  2,02  dan 




4.3. Pengujian  Asumsi  Klasik 
Uji  asumsi  klasik  juga  tidak  perlu  dilakukan  untuk  analisis  regresi  linear  yang 
bertujuan  untuk  menghitung  nilai  pada  variable  tertentu. Uji  asumsi  klasik  yang  digunakan  yaitu 
uji  multikolinearitas, uji  heteroskedastisitas, uji  normalitas, uji  autokorelasi  dan  uji  linearitas.  
1. Uji  Normalitas 
Uji  Normalitas  adalah  untuk  melihat  apakah  nilai  residual  terdistribusi  normal  atau 
tidak. Adapun  hasil  pengujian  total  sampel  data  disajikan  sebagai  berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






N 32 32 32 
Normal Parametersa,b 
Mean ,0325 4,6991 ,7456 
Std. Deviation ,00429 1,84323 ,53234 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,121 ,224 ,192 
Positive ,121 ,224 ,192 
Negative -,070 -,141 -,128 
Kolmogorov-Smirnov Z ,686 1,267 1,087 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,735 ,081 ,188 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Olahan Data SPSS 20, 2021 
Berdasarkan  table  diatas, nilai  signifikansi  (2-tailed)  variable  Bagi  Hasil  Mudharabah 
(X1)  sebesar  0.735, variable  Tingkat  Inflasi  (X2)  sebesar  0.081, dan  variable  Pendapatan  (Y) 
sebesar  0.118  dari  keempat  variable  tersebut  terdapat  nilai  signifikansi  (2-tailed)  alat  ukur 
berada  diatas  0.05  sehingga  data  dikatakan  berdistribusi  normal. Sedangkan  nilai 
Kolmogorov – Smirnov  variable  Bagi  Hasil  Mudharabah  (X1)  sebesar  0.990, variable  Tingkat 
Inflasi  (X2)  sebesar  0.717, dan  variable  Pendapatan  (Y)  sebesar  0.976  yang  berarti  data 
residual  terdistribusi  normal. 
 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 




Pada  grafik  normal  p-plot  terlihat  bahwa  data  menyebar  disekitar  garis  diagonal  dan 
mengikuti  arah  garis  diagonal, maka  dapat  disimpulkan  bahwa  model  regresi  telah 
memenuhi  asumsi  normalitas. 




Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,437a ,191 ,135 ,49511 1,620 
a. Predictors: (Constant), Tingkat Inflasi (X2), Bagi hasil deposito mudharabah (X1) 
b. Dependent Variable: Pendapatan (Y) 
Sumber: Olahan Data SPSS 20, 2021 
Dari  hasil  output  diatas  didapat  nilai  DW  yang  dihasilkan  dari  model  regresi  adalah 
1,620. Sedangkan  dari  table  DW  dengan  signifikansi  0,05  dan  jumlah  data  (n) = 32, seta  k 
= 2  diperoleh  nilai  dL  sebesar  1,309  dan  dU  sebesar  1,573. Karena  nilai   DW = 1,620 
berada  pada  nilai  4-dU = 2,427  berada  pada  du<d<4-du  yaitu  1,573 < 1,620 < 2,427  maka 
dapat  disimpulkan  Tidak  ada  autokorelasi  positif  atau  negatif.  
3. Uji  Heteroskedastisitas  
Heteroskedastisitas  merupakan  salah  satu  bagian  dari  uji  asumsi  klasik  dalam  model 
regresi. Untuk  mendeteksi  ada  tidaknya  heteroskedastisitas  dalam  sebuah  data, dapat 
dilakukan  dengan  Uji  Heteroskedastisitas  melihat  grafik  scatterplot  pada  output  SPSS.  
 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Olahan Data SPSS 20, 2021 
Dari  gambar  diatas  dapat  diketahui  bahwa  titik – titik  tidak  membentuk  pola  yang 
jelas, dan  titik – titik  menyebar  diatas  dan  dibawah  angka  0  pada  sumbu  Y. Jadi  dapat 




4.4. Pengujian  Hipotesis 
4.4.1. Analisis  Regresi  Linier  Berganda 
Tabel 4.4 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,384 ,680  -,564 ,577 
Bagi hasil deposito 
mudharabah (X1) 
50,491 22,411 ,407 2,253 ,032 
Tingkat Inflasi (X2) -,109 ,052 -,376 -2,082 ,046 
a. Dependent Variable: Pendapatan (Y) 
Sumber: Olahan Data SPSS 20, 2021 
Berdasarkan  hasil  output  SPSS  pada  table  diatas, maka  dapat  diidentifikasikan  bahwa 
persamaan  regresi  sebagai  berikut:  
 
Y = -0,384 + 50,491 X1- 0.109 X2, artinya, 
 
 
a. Nilai Konstanta a = -0,384, dapat diartikan bahwa jika variabel Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
(X1), variabel Tingkat Inflasi (X2), bernilai nol maka pendapatan bernilai negatif sebesar -0,384. 
Bagi Hasil Deposito Mudharabah dan variabel Tingkat Inflasi secara matematis pengaruhnya 
diukur secara numerik sebesar -0,384. 
b. Koefesien regresi Bagi Hasil Deposito Mudharabah b1 = 50,491, dapat diartikan bahwa jika nilai 
Bagi Hasil Deposito Mudharabah meningkat sebesar satu maka nilai pendapatan juga akan 
meningkat sebesar 50,491. Maka Bagi Hasil Deposito Mudharabah akan mengalami berubahan 
atau akan meningkat dengan angkat numerik sebesar 50,491. Maka dapat di interpretasi bahwa 
kenaikan pendapatan langsung akan diikuti dengan kenaikan Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
sebesar 5049%. 
c. Koefesien regresi Tingkat Inflasi b2 = -0.109, dapat diartikan bahwa jika nilai Tingkat Inflasi 
meningkat sebesar satu maka nilai pendapatan juga akan menurun sebesar -0.109. Maka Tingkat 
Inflasi akan mengalami berubahan atau akan menurun dengan angkat numerik sebesar -0.109. 
Maka dapat di interpretasi bahwa penurunan pendapatan langsung akan diikuti dengan penurunan 









Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 ,437a ,191 ,135 ,49511 
a. Predictors: (Constant), Tingkat Inflasi (X2), Bagi hasil deposito 
mudharabah (X1) 
b. Dependent Variable: Pendapatan (Y) 
Sumber: Olahan Data SPSS 20, 2021 
Berdasakan perhitungan pada tabel di atas dilakukan pengujian pengaruh untuk kedua 
variabel independen terhadap variabel dependen, dan berdasarkan tabel Model Summary tersebut 
dihasilkan nilai R Square sebesar 0.191. Hal ini menunjukan bahwa sebesar 19.1% Bagi Hasil 
Deposito Mudharabah (X1) dan variabel Tingkat Inflasi (X2) secara simultan berpengaruh terhadap 
pendapatan (Y), sedangkan sisanya sebesar 80.9% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
4.4.3. Uji t 
a. Pengaruh Bagi Hasil Deposito Mudharabah (X1) terhadap pendapatan (Y) 
Dari hasil perhitungan statistik variabel Bagi Hasil Deposito Mudharabah (X1) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel pendapatan (Y). Hal ini dapat 
dibuktikan dengan besarnya nilai thitung untuk variabel Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
(X1) sebesar 2,253 sedangkan nilai ttabel untuk n = 32 sebesar 2.036. Jadi 2,253 > 2.036, 
maka H0 ditolak dan Ha diterima, dapat dinyatakan bahwa variabel Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah (X1) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap variabel pendapatan (Y). 
b. Pengaruh Tingkat Inflasi (X2) terhadap pendapatan (Y) 
Dari hasil perhitungan statistik variabel Tingkat Inflasi (X2) tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel pendapatan (Y). Hal ini dapat dibuktikan 
dengan besarnya nilai thitung untuk variabel Tingkat Inflasi (X2) sebesar -2,082, sedangkan 
nilai ttabel untuk n = 32 sebesar 2.036. Jadi -2,082 > 2.036, maka H0 ditolak dan Ha diterima, 
dapat dinyatakan bahwa variabel Tingkat Inflasi (X2) memiliki pengaruh negatif signifikan 










Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1,676 2 ,838 3,419 ,046b 
Residual 7,109 29 ,245   
Total 8,785 31    
a. Dependent Variable: Pendapatan (Y) 
b. Predictors: (Constant), Tingkat Inflasi (X2), Bagi hasil deposito mudharabah (X1) 
Sumber: Olahan Data SPSS 20, 2021 
Dari hasil analisis pada tabel diatas yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fhitung sebesar 3,419, 
sedangkan Ftabel  ( 0,05) untuk n = 32 sebesar 2.90. Jadi Fhitung > dari Ftabel ( 0,05) atau 3,419 > 2.90 
dengan tingkat signifikan sebesar 0,046 karena 0,046 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa Bagi Hasil 
Deposito Mudharabah (X1) dan variabel Tingkat Inflasi secara bersama – sama  berpengaruh positif 
terhadap pendapatan (Y). 
 
4.5. Pembahasan 
Dari uraian hasil analisis di atas yang dilakukan dengan perhitungan analisis jalur (bantuan 
softwere SPSS versi 20) maka dapat diperoleh hasil pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
4.5.1. Pengaruh IBagi IHasil IDeposito IMudharabah Terhadap Pendapatan IBank ISyariah 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 
dapat diketahui bahwa Bagi Hasil Deposito Mudharabah (X1) mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap variabel pendapatan (Y). Hal ini dapat dibuktikan dengan besarnya nilai thitung 
untuk variabel Bagi Hasil Deposito Mudharabah (X1) sebesar 2,253 sedangkan nilai ttabel untuk n = 32 
sebesar 2.036. Jadi 2,253 > 2.036, maka H0 ditolak dan Ha diterima, dapat dinyatakan bahwa variabel 
Bagi Hasil Deposito Mudharabah (X1) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap variabel 
pendapatan (Y). 
Menurut Widya iRahmadani (2019) iBagi ihasil iadalah ibagi ikeuntungan i(laba) iatau ibagi 
ipendapatan iantara ishahibul imaal i(pemilik idana) idan imudharib i(pengelola idana) idengan inisbah 
ibagi ihasil imenurut ikesepakatan idi imuka. Oleh ikarena iitu, tingkat ilaba ibank isyariah ibukan 
isaja iberpengaruh iterhadap itingkat ibagi ihasil iuntuk ipara ipemegang isaham, tetapi ijuga 
iberpengaruh iterhadap ibagi ihasil iyang idapat idiberikan ikepada inasabah ipenyimpan idana 
i(konsep iprofit iand iloss isharing). Dengan idemikian,ikemampuan imanajemen iuntuk 




isangat imenentukan ikualitas iusahanya isebagai ilembaga iintermediary idan ikemampuan 
imenghasilkan ilaba. 
Banyak iorang imenyukai imendepositokan iuang idi ibank idisebabkan idua ialasan. 
iPertama, deposito idianggap isebagai itempat imenyimpan iyang idengan itingkat ikeamanan iyang 
itinggi idan iperoleh ipendapatan idalam ibentuk isuku ibunga iyang ijelas iditerima isetiap iwaktunya. 
iKedua, penabung ideposito ibiasanya iuangnya idijamin ioleh ipemerintahan, iterutama ijika ibank 
itersebut itergabung iatau ianggota idari iLPS i(Lembaga iPenjaminan iSimpanan). 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Rizqa Rizqiana (2010), yang menyatakan  terdapat pengaruh antara bagi hasil (x) sebesar 89,7% 
terhadap jumlah dana deposan (y). Artinya, 89,7% dapat dijelaskan oleh variabel bagi hasil, sedangkan 
sisanya 10,3% (100%-89,7%) dapat dijelaskan oleh faktor lainnya. Adanya pengaruh antara bagi hasil 
terhadap jumlah dana deposan menunjukan bahwa semakin besar bagi hasil, maka semakin besar 
kemungkinan bank memperoleh modal berupa dana pihak ketiga yaitu deposito syariah. Begitu juga 
sebaliknya, apabila bagi hasil yang diperoleh sedikit maka kemungkinan bank memperoleh dana 
deposito syariah semakin sedikit. 
4.5.2. Pengaruh Tingkat iInflasi iTerhadap Pendapatan iBank iSyariah 
Dari hasil perhitungan statistik variabel Tingkat Inflasi (X2) mempunyai pengaruh negatif 
yang signifikan terhadap variabel pendapatan (Y). Hal ini dapat dibuktikan dengan besarnya nilai thitung 
untuk variabel Tingkat Inflasi (X2) sebesar -2,082, sedangkan nilai ttabel untuk n = 32 sebesar 2.036. 
Jadi -2,082 > 2.036, maka H0 ditolak dan Ha diterima, dapat dinyatakan bahwa variabel Tingkat Inflasi 
(X2) memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap variabel pendapatan (Y). 
Menurut Saekhu (2015)iKenaikan itingkat iinflasi iakan imeningkatkan isuku ibunga 
ideposito ipada ibank iumum ikonvensional isehingga iterjadi idisplacement iyaitu ipengalihan idana 
iyang ibesar idari ibank iumum isyariah ike ibank iumum ikonvensional. Biasa iyang imelakukan 
idisplacement iadalah inasabah ikorporasi, akibatnya iterjadi ipenurunan ipertumbuhan idana ipihak 
iketiga isehingga iakan imengurangi ikemampuan ibank iumum isyariah idalam imengelola 
ilikuiditasnya iuntuk imeningkatkan ipendapatan. 
Profitabilitas ibank isyariah idalam ikegiatan ibisnisnya idapat idipengaruhi ioleh ibeberapa 
ifaktor. Faktor ieksternal iyang iterkait idengan ikondisi imakro  ekonomi idalam ikegiatan ibisnis 
isyariah idiantaranya imeliputi itingkat iinflasi, tingkat isuku ibunga i(BI irate) idan ikurs. Inflasi 
imencerminkan ikenaikan iharga ibarang idan ijasa idalam iperekonomian ipada iperiode iwaktu 
itertentu. Semakin itinggi iinflasi isemakin itinggi ipula iharga – harga  barang idan ijasa idalam 




ipengaruh idari ikontraktif ikebijakan imoneter ikonvensional iterhadap ibank iumum isyariah iberupa 
ikenaikan isuku ibunga iSBI i(Sertifikat iBank iIndonesia) iakan imengakibatkan ipengurangan 
ideposito, ipenurunan ipembiayaan, iserta ipengurangan ilikuiditas iperbankan isyariah. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil temuan penelitian dari Fauzan Al Farizi (2016) yang 
(a) menyatakan bahwa tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadap jumlah deposito mudharabah; (b) 
tingkat suku bunga berpengaruh signifikan positif terhadap jumlah deposito mudharabah Bank Syariah 
Mandiri karena di saat bunga bank konvensional naik, jumlah deposito mudharabah tidak mengalami 
perubahan drastis dikarenakan nasabah tetap menginvestasikan dananya di Bank Syariah Mandiri; (c) 
finance to deposit ratio tidak berpengaruh terhadap jumlah deposito mudharabah; dan (d) tingkat bagi 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil analisa pada pembahasan bab sebelumnya, maka penulis mengambil 
beberapa kesimpulan dan saran yang kiranya bermanfaat bagi penulis maupun bagi organisasi, adapun 
kesimpulannya adaah sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif signifikan Bagi Hasil Deposito Mudharabah terhadap pendapatan. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan besarnya nilai thitung untuk variabel Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
(X1) sebesar 2,253 sedangkan nilai ttabel untuk n = 32 sebesar 2.036. Jadi 2,253 > 2.036, maka H0 
ditolak dan Ha diterima, dapat dinyatakan bahwa variabel Bagi Hasil Deposito Mudharabah (X1) 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap variabel pendapatan (Y).   
2. Terdapat pengaruh negatif signifikan Tingkat Inflasi terhadap pendapatan. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan besarnya nilai thitung untuk variabel Tingkat Inflasi (X2) sebesar -2,082, 
sedangkan nilai ttabel untuk n = 32 sebesar 2.036. Jadi -2,082 > 2.036, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, dapat dinyatakan bahwa variabel Tingkat Inflasi (X2) memiliki pengaruh negatif 
signifikan terhadap variabel pendapatan (Y). 
 
5.2. Saran  
Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Pertama jumlah sampel yang relatif 
sedikit memungkinkan hasil yang diperoleh tidak dapat digeneralisir. Kedua, laporan keuangan Bank 
Syariah mandiri yang masih belum diaudit karena terbatasnya laporan keuangan bank syariah. Melihat 
pada hasil dan keterbatasan penelitian ini, penulis bermaksud untuk mengajukan beberapa saran yang 
berkaitan dengan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya. Saran – saran yang diajukan sebagai 
berikut:  
1. Bagi pihak bank  
Pihak bank harus lebih meningkatkan kualitas pengelolaannya mengingat jenis produk 
pembiayaan ini merupakan produk pembiayaan yang menempati porsi besar dan diperkirakan 
akan bertambah jumlahnya di masa yang akan datang. Peningkatan kualitas pengelolaan 
pembiayaan dapat dilakukan melalui :  
a. Memonitoring yang lebih kuat terhadap pembiayaan yang diberikan.  
b. Penyusunan kebijakan penyaluran pembiayaan yang lebih terintegrasi dengan 





c. Lebih menilai karakter mudharibnya, karena jika dilihat pembiayaan mudharabah dan 
musyarakah lebih memiliki ketidakpastian dan resiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
pembiayaan mudharabah. Tetapi apabila kita membandingkan pembiayaan mudharabah dan 
musyarakah, maka pembiayaan yang lebih tinggi resikonya adalah pembiayaan mudharabah 
karena peminjaman modalnya secara keseluruhan memiliki resiko yang lebih tinggi.  
2. Bagi peneliti selanjutnya  
Untuk peneliti yang tertarik dengan masalah serupa, penulis mengajukan beberapa saran 
yaitu sebagai berikut :  
a. Penelitian lain dapat diarahkan pada bagaimana pembiayaan mempengaruhi likuiditas, 
solvabilitas, rentabilitas, aktivitas dan capital dari bank syariah.  
b. Penelitian lain dapat diarahkan pada bagaimana pembiayaan mempengaruhi profitabilitas 
dengan alat ukur berbeda, misalnya BOPO.  
c. Objek yang diteliti dapat ditambah dengan menambahkan data dari unit usaha syariah dan BPR 
syariah.  
d. Dalam penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada perluasan sampel penelitian ataupun 
penambahan jumlah periode untuk mendapatkan deskripsi yang lebih baik dan mewakili 
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X1 X2 Y 
0,04 3,97 1,52 
0,04 4,53 1,08 
0,04 4,31 1,56 
0,04 4,3 2,02 
0,04 5,9 0,62 
0,04 5,9 0,33 
0,03 8,4 1,04 
0,04 8,38 1,38 
0,04 7,32 0,43 
0,04 6,7 0,33 
0,03 4,53 0,57 
0,03 8,36 0,16 
0,04 6,96 0,19 
0,03 6,79 0,27 
0,03 7,18 0,31 
0,03 3,35 1,53 
0,03 4,14 0,14 
0,03 3,6 0,31 
0,03 2,79 1,44 
0,03 3,02 0,41 
0,03 3,49 0,15 
0,03 4,17 0,29 
0,03 3,82 0,41 
0,03 3,61 0,55 
0,03 3,25 1,18 
0,03 3,41 0,41 
0,03 3,2 0,67 
0,03 3,13 0,83 
0,03 2,82 0,33 
0,03 2,83 0,73 
0,03 3,49 1,14 










Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,437a ,191 ,135 ,49511 
a. Predictors: (Constant), Tingkat Inflasi (X2), Bagi hasil deposito mudharabah (X1) 
b. Dependent Variable: Pendapatan (Y) 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1,676 2 ,838 3,419 ,046b 
Residual 7,109 29 ,245   
Total 8,785 31    
a. Dependent Variable: Pendapatan (Y) 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,384 ,680  -,564 ,577 
Bagi hasil deposito mudharabah 
(X1) 
50,491 22,411 ,407 2,253 ,032 








 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Bagi hasil deposito mudharabah (X1) 32 ,03 ,04 ,0325 ,00429 
Tingkat Inflasi (X2) 32 2,72 8,40 4,6991 1,84323 
Pendapatan (Y) 32 ,14 2,02 ,7456 ,53234 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






N 32 32 32 
Normal Parametersa,b 
Mean ,0325 4,6991 ,7456 
Std. 
Deviation 
,00429 1,84323 ,53234 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,121 ,224 ,192 
Positive ,121 ,224 ,192 
Negative -,070 -,141 -,128 
Kolmogorov-Smirnov Z ,686 1,267 1,087 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,735 ,081 ,188 
a. Test distribution is Normal. 




Model R R Square Adjusted R 
Square 




1 ,437a ,191 ,135 ,49511 1,620 
a. Predictors: (Constant), Tingkat Inflasi (X2), Bagi hasil deposito 
mudharabah (X1) 












Beta Tolerance VIF 
1 





50,491 22,411 ,407 2,253 ,032 ,856 1,168 
Tingkat 
Inflasi (X2) 
-,109 ,052 -,376 
-
2,082 
,046 ,856 1,168 
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